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ABSTRAK

Penelitian ini Dbertujuan untuk menguji pengaruh persepsi, minat,
pengetahuan perpajakan dan penghargaan finansial terhadap pemilihan karir
mahasiswa sebagai konsultan pajak. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan data yang digunakan adalah data primer berupa kuesioner yang
berupa google form yang dibagikan kepada responden dan hasilnya dianalisis
menggunakan bantuan SPSS Versi 26 sebagai alat uji. Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi angkatan 2017 dan 2018. Sampel
penelitian ini berjumlah 78 mahasiswa, dengan metode sampel yang digunakan
yaitu metode purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel
persepi tidak berpengaruh terhadap pemilihan karir mahasiswa sebagai konsultan
pajak, sedangkan variabel minat, pengetahuan perpajakan dan penghargaan
finansial berpengaruh terhadap pemilihan karir mahasiswa sebagai konsultan

pajak.

Kata kunci : Persepsi, Minat, Pengetahuan Perpajakan Dan Penghargaan
Finansial Terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa Sebagai

Konsultan Pajak.



THE EFFECT OF TAXATION PERCEPTION, INTEREST, TAX KNOWLEDGE, AND
FINANCIAL AWARDS ON CAREER SELECTION OF STUDENTS AS TAX
CONSULTANTS (EMPIRICAL STUDY IN ACCOUNTING
DEPARTMENT OF TAX CONCENTRATION
IN ISLAMIC RIVERSITY)

BY :
VETRI YULIATI
NIM. 11870320262

ABSTRACK

This study aims to examine the effect of perceptions, interests, knowledge
of taxation and financial rewards on student career choices as tax consultants.
This study uses a quantitative method with the data used is primary data in the
form of a questionnaire in the form of a google form which is distributed to
respondents and the results are analyzed using SPSS Version 26 as a test tool.
The population in this study were students of the Accounting Department class of
2017 and 2018. The sample of this study amounted to 78 students, with the sample
method used is the purposive sampling method. The data analysis method used is
multiple linear regression analysis. The results showed that the perception
variable had no effect on students' career choices as tax consultants, while the
variables of interest, tax knowledge and financial rewards had an effect on

students' career choices as tax consultants.

Keywords: Perceptions, Interests, Tax Knowledge and Financial Awards on

Student Career Selection as Tax Consultants.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mahasiswa dituntut memiliki kemampuan dan pengetahuan yang
dibutuhkan dalam dunia perekonomian. Banyaknya mahasiswa yang memilih
jurusan akuntansi di setiap universitas termasuk universitas islam negeri sultan
syarif kasim riau. Adanya pemilihan konsentrasi di jurusan akuntansi yang
membuat mahasiswa harus memilih minat konsentrasi untuk mengembangkan
pengetahuan konsentrasi. Konsentrasi yang terdapat pada jurusan akuntansi
fakultas ekonomi dan ilmu sosial di uin suska riau terdapat lima konsentrasi
antara lain ; konsentrasi akuntansi keuangan, konsentrasi audit, konsentrasi
akuntansi perpajakan, konsentrasi akuntansi manajemen, dan konsentrasi
akuntansi syariah. Adanya konsentrasi akuntansi perpajakan di universitas di
harapkan mahasiswa mampu memiliki pengetahuan dan keahlian tentang
perpajakan.

Kesempatan pendidikan yang semakin meluas di negara-negara yang sedang
berkembang termasuk Indonesia, telah mempengaruhi pasar tenaga kerja.
Perubahan-perubahan yang terjadi terhadap pemintaan tenaga kerja sesuai bidang
yang dibutuhkan dalam dunia kerja membawa perubahan dan pembaharuan dalam
kesempatan pendidikan. Peningkatan pertumbuhan ekonomi yang pesat saat ini
harus diimbangi dengan jumlah tenaga kerja yang berkualitas sehingga akan
tercapai kondisi perekonomian jumlah tenaga kerja yang berkualitas dan akan

tercapai kondisi perekonomian yang kondusif.



Kondisi yang demikian ini diperlukan investasi pada sumber daya manusia
untuk melanjutkan proses industrialisasi serta dapat membawa perekonomian
yang senantiasa tumbuh dan berkembang. Disamping itu juga diperlukan sarana
dan prasarana non fisik yang sangat ditentukan oleh pengembangan kualitas
sumber daya manusia. Hal tersebut tampak dengan terabaikannya prioritas
pengembangan sumber daya manusia, yang kadang kala berkembang sebagaimana
sering terjadi dalam dunia mode yaitu berkembang mengikuti trend yang
ditunjukkan dengan banyak ditemukan lembaga-lembaga pendidikan yang
didukung oleh fasilitas yang sangat minimal, yang masih jauh dari memadai untuk
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.

Terbukti masih banyak ketidakmerataan pengetahuuan mahasiswa tentang
prospek masa depan mahasiswa di dunia perpajakan. Minimnya pengetahuan
mahasiswa, terutama tentang karirm profesi, dan pekerjaan yang beruhubungan
dengan program studi perpajakan, membuat mahasiswa tidak mampu
memaksimalkan potensinya selama mengikuti kegiatan dari kampus untuk
dijadikan bekal kelak ketika terjun didunia kerja. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu
lembaga pendidikan yang dapat mencetak tenaga terdidik yang baik, dengan
mengupayakan untuk mempertahankan kualitas dan kompetensi lulusannya
sehingga mereka memiliki kompetensi teknis dan moral yang memadai untuk
mendapatkan peluang kerja yang kian terbatas. Namun demikian tidak jarang
masih banyak bidang pekerjaan yang masih membutuhkan banyak pegawai,
sehingga akan menambah peluang karir bagi individu yang mencari pekerjaan,

khususnya mahasiswa yang baru menyelesaikan studinya.



Masuknya profesional/konsultan pajak bisa masuk secara perseorangan
yang bergabungan dengan konsultan domestik atau dengan afiliasi dengan
konsultan domestik. Konsultan pajak memiliki fungsi memberikan jasa konsultasi,
jasa pengurusan, jasa perwakilan, jasa pendamping dan membela klien dalam
rangka penyelidikan dan pengadilan pajak, dan jasa lainnyadibidang perpajakan

(sumber: www.pajak.go.id).

Kasus pada saat ini mengenai minat karir sebagai profesi sebagai konsultan
pajak yaitu kepatuhan perpajakan masyarakat Indonesia semakin baik dibuktikan
dengan pertumbuhan pada tingkat penyampaian Surat Pemberian Tahunan Pajak
Penghasilan yang hingga 31 Maret 2018 telah masuk sebanyak 10,59 juta SPT,
atau naik 14% dibanding periode yang sama tahun 2017. Jumlah wajib pajak yang
terdaftar saat ini adalah 38.651.881 dengan 17.653.963 di antaranya wajib
menyampaikan SPT. Dari jumlah tersebut, yang telah menyampaikan SPT tahun
pajak 2017 hingga saat ini adalah 10.589.648 atau baru 59,98%. Walaupun
demikian, terjadi peningkatan signifikan pada jumlah penyampaian SPT Tahunan
Non karyawan (formulir 1770) yang naik 30,5% sedangkan jumlah SPT Tahunan

karyawan 1770S dan 1770SS juga naik 12,4% (sumber : www.pajak.go.id).

Dengan meningkatnya WP di Indonesia maka pemerintah juga harus
meningkatkan Konsultan Pajak agar menunjang kinerja Direktorat Jendral
(Ditjen) Pajak Indonesia.

Kemudian berdasarkan data dari IKPI (lkatan Konsultan Pajak Indonesia)
pada tahun 2020 jumlah tenaga konsultan pajak di Indonesia yang terdaftar

sampai dengan saat ini sebanyak 5.040 konsultan dan jumlah wajib pajak


http://www.pajak.go.id/
http://www.pajak.go.id/

mencapai 46,38 juta. Minimnya konsultan pajak yang menangani banyaknya
wajib pajak sehingga profesi konsultan pajak di Indonesia masih sangat
dibutuhkan. Sebagai perbandingan jumlah konsultan pajak di Jepang tidak kurang
dari 75.000 konsultan dengan jumlah wajib pajak sebanyak 80 juta. Untuk satu
konsultan pajak di Indonesia setidaknya menangani 11,142 orang wajib pajak,
sedangkan di Jepang untuk satu konsultan pajak menangani 1.066 orang wajib
pajak. Dengan perbandingan jumlah wajib pajak yang ditangani oleh satu
konsultan pajak yang ada di Indonesia dan Jepang maka dapat disimpulkan pangsa
pasar untuk jasa konsultan pajak di Indonesia masih sangat luas (sumber:

www.kemenkeu.go.id).

Dalam menghadapi kesenjangan yang terjadi antara jumlah konsultan pajak
dan jumlah WP yang perlu dipahami bahwa masih rendahnya minat berkarir
sebagai konsultan pajak bagi lulusan mahasiswa akuntansi yang mengindikasikan
rendahnya keinginan mahasiswa untuk berkarir sebagai konsultan pajak padahal
kesempatan berkarir yang ditawarkan sangat luas.

Kebutuhan akan tenaga ahli perpajakan yang sangat besar apalagi sejak
Dirjen Pajak Republik Indonesia memperketat penerapan peraturan perpajakan
Indonesia, dan banyak kasus yang melibatkan berbagai perusahaan. Perusahaan
saat ini semakin berbenah dan mencari tenaga kerja yang selain dapat memahami
akuntansi namun juga dapat memahami perhitungan pajak. Terkadang sebuah
perusahaan mencari tenaga kerja untuk kebutuhan masing-masing jurusan yakni

tenaga akuntan sendiri dan tenaga pajak sendiri.


http://www.kemenkeu.go.id/

Dengan adanya Jurusan Akuntansi kosentrasi perpajakan, maka mahasiswa
memperoleh dua ilmu sekaligus yaitu llmu Akuntansi dan Iimu Perpajakan yang
setara Brevet A dan B. Kedua ilmu tersebut sangat berkaitan karena perhitungan
pajak tidak akan terlepas dari perhitungan akuntansi dan begitu pula sebaliknya.
Perusahaan akan lebih cenderung memilih lulusan yang memiliki kedua ilmu
tersebut daripada merekrut dua tenaga kerja dengan dua jurusan yang berbeda
karena akan menghemat biaya dan akan lebih cepat pekerjaannya. Perusahaan
yang membutuhkan tenaga Akuntansi Perpajakan biasanya adalah Perusahaan
Swasta (Perusahaan Umum, Perusahaan Audit), BUMN, Departmen atau
Lembaga Pemerintah. Kantor Pajak, LSM, dan lain-lain.

Oleh sebab itu, selain mendapatkan pembekalan materi yang didapat dalam
bangku kuliah yakni materi akuntansi dan perpajakan, seseorang yang akan
memilih Kkarir juga memerlukan suatu pembekalan diri dari luar seperti
pembekalan soft skill yaitu bagaimana mereka dapat bekerja sama dalam tim,
membangun komunikasi yang efektif dengan orang lain sehingga mereka mampu
untuk berkompetensi dalam dunia kerja.

Karir merupakan salah satu tujuan dari individu tersebut untuk mencapai
jenjang yang lebih tinggi. Pada kenyataannya, karir perpajakan adalah industri
serba dinamis dan cepat, yang tidak hanya membutuhkan kemampuan analitis,
namun mampu memecahkan masalah dengan baik dan ketrampilan
komersial.Pilihan karir yang ada saat ini diharapkan akan menjadikan seseorang
menjadi profesional dalam bidangnya masing-masing sehingga karir yang

diinginkan akan tercapai sesuai dengan harapannya.



Konsultan pajak merupakan Kkarir yang masih menjadi peluang yang besar
bagi mahasiswa akuntansi. Dalam hal ini kita dapat pahami bahwa masih
rendahnya minat mahasiswa untuk berkarir sebagi konsultan pajak. Sedangkan
konsultan pajak masih sangat di perlukan terlebih di negara Indonesia karena di
negara Indonesia jumlah konsultan pajak sangatlah minim dibanding dengan
jumlah wajib pajak yang ada. Masih rendahnya minat mahasiswa untuk berkarir
sebagai konsultan pajak dikarenakan diantara lain belum mengetehui jumlah
konsultan pajak yang ada di negara Indonesia.

Di perlukannya sosialisasi tentang profesi sebagai konsultan pajak sangat
dianjurkan untuk mahasiswa akuntansi. Dengan diadakan sosialisasi tentang
profesi sebagai konsultan pajak diminta mahasiswa akuntansi berminat berkarir
sebagai konsultan pajak yang sangat diperlukan saat ini.

Menurut penelitian Istina (2014:2) menyatakan bahwa selain minat dalam
pemilihan karir mahasiswa akuntansi dapaat dipengaruhi oleh pengetahuan yang
dimiiliki, masih banyak mahasiswa akuntansi yang jarang sekali berminat dalam
bidang perpajakan, pengetahuanyang minim tentang perpajakan membuat
mahasiswa tidak mengerti akan luasnya dunia kerja yang sangat membutuhkan
lulusan Sarjana Ekonomi khususnya jurusan akuntansi. Mahasiswa tidak mampu
memaksimalkan potensinya selama mengikuti kegiatan dari kampus untuk
dijadikan bekal ketika terjun di dunia kerja.

Adanya persepsi pada mahasiswa terhadap peminatan Kkarir perpajakan.
Banyak mahasiswa yang berfikir bahwa pajak itu menyulitkan di karenakan

banyak nya peraturan-peraturan yang diganti setiap tahunnya dan banyaknya



perhitungan-perhitungan di dalam bidang perpajakan. Minimnya persepsi
mahasiswa tentang pengetahuan perpajakan yang dikarenakan belum masuk ke
dunia kerja di bidang perpajakan dan hanya di dapat di ilmu perkuliahan. Tetapi
ada juga mahasiswa yang berminat terhadap Kkarir di bidang perpajakan. Perlunya
perbaikan persepsi tentang akuntansi terhadap mahasiswa agar banyak yang
memilih konsentrasi di bidang perpajakan sehingga bisa menaikkan pemilihan
karir mahasiswa sebagai konsultan pajak.

Persepsi mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi konsentrasi perpajakan.
Persepsi yang baik membuat mahasiswa memilih minat di konsentrasi perpajakan.
Berkurangnya mahasiswa konsentrasi perpajakan saat ini di karenakan mahasiswa
berpersepsi bahwa akuntansi konsentrasi pajak menyulitkan sehingga minat
mahasiswa untuk mengambil konsentrasi pajak berkurang.

Jika seseorang yang mempunyai minat terhadap suatu objek, maka akan
cenderung memberikan perhatian lebih besar atau merasa senang kepada objek
tersebut. Minat juga dapat menjadi penyebab dari kegiatan dan partisipasi. Ke
tertarikan pada seseorang atau suatu objek tidak akan tiba-tiba muncul pada
individu tersebut. Ketertarikan dapat muncul pada manusia melalui suatu proses.
Minat ini dapat berkembang melalui perhatian dan interaksi dengan lingkungan.
Dapat disimpulkan bahwa seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas akan
memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang dikarenakan hal
tersebut datang dari dalam diri seseorang yang didasarkan rasa suka dan tidak

adanya paksaan dari pihak luar.



Saat ini di Indonesia masih sangat kekurangan akuntan pajak, hal ini
diseebabkan salah satunya karena kurangnya minat mahasiswa yang setelah lulus
dari sarjana untuk berprofesi sebagai akuntan pajak. Minat merupakan kondisi
seseorang dengan memandang ciri-ciri atau arti sementara situasi yang
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri,
sehingga seseorang yang memiliki minat pasti akan membangkitkan semangat
pada dirinya sejauh apa yang dipandang mempunyai hubungan dengan
kepentingannya sendiri (Denziana 2017:59). Minat adalah keinginan seseorang
terhadap sesuatu.

Gambar 1.1 Jumlah Mahasiswa Akuntansi Perpajakan UIN Suska
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Data dari jumlah gambar 1.1 di atas mahasiswa akuntansi perpajakan diatas
dapat dilihat bahwa mahasiswa akuntansi konsentrasi perpajakan untuk angkatan
2016 berjumlah 28 orang mahasiswa dibagi menjadi dua kelas, untuk angkatan
2017 mahasiswa konsentrasi perpajakan mengalami peningkatan berjumlah 54
orang dibagi menjadi dua kelas dan untuk angkatan 2018 mahasiswa konsentrasi
perpajakan mengalami penurunan dengan jumlah 24 orang hanya satu kelas.
Adapun perbandingan konsentrasi angkatan 2016 sampai dengan 2018 yang ada
di jurusan akuntansi bisa dilihat dari tabel dibawah ini :

Tabel 1.1 Perbandingan Konsentrasi Jurusan Akuntansi UIN Suska

Riau
Angkatan | Rasio | Angkatan | Rasio | Angkatan | Rasio
No Keterangan
2016 % 2017 % 2018 %
Konsentrasi
1 20o0rang | 11,7% | 35o0rang | 18,8% | 24 orang 14,5%
Audit
Konsentrasi
2 28 orang | 16,4% | 54 orang 29% 24 orang | 145%
Akuntansi Pajak
Konsentrasi
3 | Akuntansi 42 orang | 24,7% | 20orang | 10,7% | 18orang | 10,9%
Syariah
Konsentrasi
4 | Akuntansi 43 orang | 25,2% | 43 orang | 23,1% | 84 orang 50%
Manajemen
5 | Konsentrasi 37o0rang | 21,7% | 34 orang | 18,2% | 15 orang 9%
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Akuntansi

Keuangan

Jumlah 170 orang | 100 % | 186 orang | 100 % | 165 orang

100%

Sumber : data konsentrasi akuntansi FEKONSOS UIN Suska Riau

Dari tabel perbandingan konsentrasi jurusan akuntansi di atas dari angkatan
2016 untuk konsentrasi audit jumlahnya 20 orang dengan rasio 11,7%, untuk
konsentrasi akuntansi perpajakan dengan jumlah 28 orang dengan rasio 16,4%,
untuk akuntansi syariah berjumlah 42 orang dengan rasio 24,7%, dan untuk
konsentrasi manajemen berjumlah 43 orang dengan rasio 25,2% dan untuk
akuntansi keuangan berjumlah 37 orang dengan rasio 21,7% dari seluruh angkatan
2014 berjumlah 170 orang. Untuk angkatan 2017 mahasiswa yang memilih
konsentrasi audit berjumlah 35 orang dengan rasio 18,8%, untuk konsentrasi
akuntansi perpajakan berjumlah 54 orang dengan rasio 29%, untuk akuntansi
syariah berjumlah 20 orang dengan rasio 10,7%, untuk konsentrasi akuntansi
manajemen berjumlah 43 orang dengan rasio 23,1%, sedangkan untuk konsentrasi
akuntansi keuangan berjumlah 34 orang dengan rasio 18,2% dari seluruh angkatan
2017 berjumlah 186 orang. Dan untuk angkatan 2018 mahasiswa yang memilih
konsentrasi akuntansi audit berjumlah 24 orang dengan rasio 14,5%, untuk
konsentrasi akuntansi perpajakan berjumlah 24 orang dengan rasio 14,5%, untuk
konsentrasi akuntansi syariah berjumlah 18 orang dengan rasio 10,9%, untuk
konsentrasi akuntansi manajemen berjumlah 84 orang dengan rasio 50%, untuk
konsentrasi akuntansi keuangan berjumlah 15 orang dengan rasio 9% dari seluruh

angkatan 2018 berjumlah 165 orang.
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Penelitian yang dilakukan oleh Yusnanto (2019) yang dilakukan di
Universitas Bhayangkra Surabaya tentang pengaruh persepsi, motivasi, minat, dan
pengetahuan tentang pajak terhadap pemilihan berkarir di bidang perpajakan
menunjukan hasil bahwa persepsi, motivasi, minat dan pengetahuan mahasiswa
tentang pajak berpengaruh signifikan terhadap pilihan berkarir di bidang
perpajakan. Dari penilitan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi untuk berkarir sebagai konsultan pajak yaitu persepsi, minat,
motivasi dan pengetahuan yang ada dalam individu tersebut untuk dapat berkarir
di-bidang perpajakan dan dapat diperkuat dengan latar pendidikan yang sudah
mereka tempuh yaitu mahasiswa yang memiliki latar pendidikan akuntansi dengan
konsentrasi perpajakan.

Pembeda penelitian ini terletak pada variabel penelitian yang dilakukan oleh
penelitian sebelumnya, dengan mengujikan keempat variabel yaitu pengaruh
persepsi, minat, pengetahuan perpajakan dan penghargaan finansial.

Berdasarkan paparan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti
tertarik untuk mengangkat topik penelitian yang berfokus pada “Pengaruh
Persepsi, Minat, Pengetahuan Perpajakan, Penghargaan financial Terhadap
Pemilihan Karir Mahasiswa Sebagai Konsultan Pajak ( Studi Empiris Pada
Mahasiswa Jurusan Akutansi Konsentrasi Perpajakan Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau )”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka permasalahan

hendak di angkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

1.3

Apakah Persepsi Berpengaruh Terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa
Sebagai Konsultan Pajak ?

Apakah Minat Berpengaruh Terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa Sebagai
Konsultan Pajak ?

Apakah Pengetahuan Perpajakan Berpengaruh Terhadap Pemilihan Karir
Mahasiswa Sebagai Konsultan Pajak ?

Apakah Penghargaan Finansial Berpengaruh Terhadap Pemilihan Karir

Mahasiswa Sebagai Konsultan Pajak ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Untuk Mengetahui Pengaruh Persepsi Terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa
Sebagai Konsultan Pajak ?

Untuk Mengetahui Pengaruh Minat Terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa
Sebagai Konsultan Pajak ?

Untuk Mengetahui Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Pemilihan
Karir Mahasiswa Sebagai Konsultan Pajak ?

Untuk Mengetahui Pengaruh Penghargaan Finansial Terhadap Pemilihan

Karir Mahasiswa Sebagai Konsultan Pajak ?



1.4

1.5
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Manfaat Penelitian

Bagi penulis

Penelitian ini merupakan pelatihan intelektual yang diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman terkait dengan Minat Berkarir Mahasiswa
Akuntansi Sebagai Konsultan Pajak.

Bagi para praktisi ( akuntansi perpajakan )

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang tolak
ukur ataupun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Minat Berkarir
Mahasiswa Akuntansi Sebagai Konsultan Pajak.

Bagi akademis dan pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang Pengaruh
Persepsi, Minat, Pengetahuan Perpajakan, Penghargaan Financial Terhadap

Pemilihan Karir Mahasiswa Sebagai Konsultan Pajak.

Sistematika Penulisan

Dalam memperoleh gambaran secara umum mengenai bagian-bagian yang

akan dibahas dalam penulisan skripsi ini, maka penulis akan membagi dan

menguraikan secara singkat isi masing-masing bab dengan sistematika sebagai

berikut :
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BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pendahuluan yang menjelaskan secara garis besar
tentang judul penelitian, latar belakang masalah, perumusan masalah,

tujuan penellitian, dan manfaat penelitian .

BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan teori yang mendukung pemecahan masalah
penelitian , penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan pengembangan

hipotesis.

BAB Ill : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, populasi dan sampel, jenis

dan sumber data, defenisi dan operasi variabel, dan teknik analisis data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan hasil penelitian, pengolahan data dan pembahasan

hasil pengujian hipotesis.

BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan penelitian dan saran-saran yang membangun

untuk penelitian yang selanjutnya yang serupa dimasa yang akan datang .



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Teori Tindakan Beralasan (The Theory of Reasoned Action Model atau

TRA model).

Menurut Law (201 0) dalam Lukman (2016:203) jurnalnya menyatakan
bahwa “The TRA model finds its origins in field of social psychology” (TRA
model menjelaskan suatu asal-usul di bidang psikologi sosial). Model ini
dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen dalam Law (2010) dan dikembangkan
kembali dalam Lukman (2016:204) a person’s behavior is determined by its
behavioral intention to perform it. This intention is itseldetermined by the
person’s attitudes and their subjective norms towards the behavior.” Attitude
dijelaskan Law (2010) dalam Lukman (2016:204) sebagai sikap terhadap perilaku
yang dituangkan dalam perasaan positif atau negatif secara individu dalam
bertindak. Hal ini ditentukan melalui penilaian dari keyakinan seseorang
mengenai konsekuensi yang timbul dari perilaku dan evaluasi keinginan
konsekuensi. Secara formal, sikap keseluruhan dapat dinilai sebagai akumulasi
dari penilaian keinginan konsekuensi tertentu dari individu untuk semua

konsekuensi yang diharapkan dari perilakunya.

Sedangkan Subjective norms adalah didefinisikan sebagai persepsi individu
dari orang-orang penting untuk individu berpikir untuk melakukan pemikiran

mereka. Kontribusi pendapat setiap rujukan yang diberikan dipertimbangkan

15
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dengan motivasi bahwa seseorang harus memenuhi keinginan rujukan itu. Oleh
karena itu, secara keseluruhan norma subjektif dapat dinyatakan sebagai jumlah
atau akumulasi dari penilaian motivasi persepsi tertentu bagi individu untuk

Seémua acuan yang relevan.

Law (2010) dalam Lukman (2016:204) menjelaskan bahwa TRA digunakan
sebagai model yang berhubungan antara attitudes dan pemilihan karir seseorang.
Model ini memberikan suatu social psychological framework yang berguna
menjelaskan jenis-jenis prilaku (Ajzen and Fishbein 1980,dkk dalam Lukman
2016:204) dan telah direkomendasikan sebagai suatu yang kerangka yang berguna
untuk eksaminasi variabel-variabel yang mempengaruhi pemilihan karir (Law
2010 dalam Lukman 2016:204). TRA yang mencirikan perilaku manusia sebagai
sesuatu yang “disengaja” (intentional) dan rasional (rational). Dengan demikian,
TRA dapat memprediksi bahwa niat siswa untuk mengejar Kkarir harus sangat
terkait dengan attitude dan Subjectives Norms terhadap Kkarir itu. Temuan
dukungan empiris untuk model TRA dalam hal pilihan karir akuntansi memiliki
implikasi penting bagi para pembuat kebijakan. Jika ini adalah keputusan yang
rasional berdasarkan keyakinan tentang profesi, itu berarti bahwa kita dapat
menarik bagi alasan siswa, daripada emosi mereka, ketika mencoba untuk
menarik kandidat berkualitas tinggi dengan akuntansi.

Teori Hirarki Kebutuhan. Teori Hirarki Kebutuhan dikembangkan oleh
Abraham Maslow. Maslow (1987) dalam Lukman (2016:205) menjelaskan bahwa
setiap orang terdapat sebuah hirarki dari lima kebutuhan. Kelima kebutuhan

menurut Maslow yang diterjemahkan bebas sebagai berikut:
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1.~ Physiological needs
Kebutuhan seseorang akan makanan, minuman, tempat berteduh, seks, dan
kebutuhan fisik lainnya.
2. Safety needs
Kebutuhan akan keamanan dan perlindungan dari kejahatan fisik dan
emosional, serta menjamin bahwa kebutuhan fisik akan terus dipenuhi.
3. Love and belonging
Kebutuhan akan kasih sayang, rasa memiliki, penerimaan dan persahabatan.
4. Esteem
Kebutuhan akan faktor penghargaan internal seperti harga diri, otonomi, dan
prestasi serta faktor penghargaan eksternal seperti status, pengakuan dan
perhatian.
5. Self-actualization
Keb “utuhan akan pertumbuhan, pencapaian potensi seseorang dan

pemenuhan diri serta dorongan untuk menjadi apapun yang diinginkan.

2.1.2 Persepsi

Menurut Lubis (2017:137) persepsi adalah bagaimana orang-orang
melihat atau menginterpretasikan peristiwa, objek, dan manusia.Orang-orang
bertindak atas dasar persepsinya dengan mengabaikan apakah persepsi itu
mencerminkan kenyataan yang sebenarnya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsi adalah tanggapan dan

penerimaan langsung dari suatu atau merupakan proses seseorang mengetahui
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beberapa hal dari panca indera. Leavitt H.J dalam Lubis (2017:137) membedakan
persepsi menjadi dua pandangan, yaitu pandangan secara sempit dan luas.
Pandangan yang sempit mengartikan persepsi sebagai penglihatan, bagaimana
seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. Sebagian besar individu
menyadari bahwa dunia yang dilihat tidak selalu sama dengan kenyataan,
sehingga berbeda dengan pendekatan sempit, tidak hanya sekedar melihat sesuatu,
tetapi lebih pada pengertian terhadap sesuatu tersebut.

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang sangat penting bagi
manusia dalam memberikan respon atau tanggapan atas kehadiran berbagai aspek
dan gejala yang ada di sekitarnya (Dayshandi, dkk., 2015:2). Menurut Dewi dan
Setiawanta (2015:3), “persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan cara menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan”. Sementara itu, menurut Trisnawati dan Rusydi (2015:3)
“bahwa persepsi adalah proses pemberian arti atau makna terhadap lingkungan.
Dalam hal ini, persepsi mencakup penafsiran terhadap objek, penerimaan,
pengorganisasian dan penafsiran terhadap stimulus yang telah diorganisasikan
dengan cara mempengaruhi perilaku atau sikap”.

Menurut Slameto (2010:102) menyatakan bahwa persepsi adalah proses
yang menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia, melalui
persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya.
Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indera pengelihat, pendengar,

peraba, perasa, dan pencium.
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Defenisi persepsi yang formal adalah proses dimana seseorang memilih,
berusaha, dan menginterprestasikan rangsangan kedalam suatu gambaran yang
terpadu dan penuh arti. Persepsi juga merupakan kombinasi faktor dunia luar
(stimulus visual) dan diri sendiri (pengetahuan sebelumnya). Persepsi memiliki
dua aspek, yaitu: pengakuan pola (pattern recognition) dan perhatian (attention).
Pengakuan pola meliputi identifikasi serangkaian stimulus yang kompleks, yang
dipengaruhi oleh konteks yang dihadapi dan pengalaman masa lalu. Sementara,
perhatian merupakan konsentrasi dari aktivitas mental yang melibatkan
pemerosesan lebih lanjut atas suatu stimulus dan dalam waktu bersamaan tidak
memindahkan stimuli yang lain (Lubis, 2017:138).

Dari beberapa definisi persepsi di atas, dapat di simpulkan bahwa persepsi
setiap individu mengenai suatu objek atau peristiwa sangat tergantung pada
kerangka ruang dan waktu yang berbeda.

Menurut Lubis (2017:143) ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi yaitu :

1. Pelaku Persepsi

Ketika seseorang (perceiver) melihat sesuatu (target) dan mencoba untuk
menginterprestasikan apa yang ia lihat, interprestasi sangat dipengaruhi oleh
karakteristik pribadi perceiver. Jadi, persepsi memberikan makna pada stimuli,
karena persepsi tentang objek atau peristiwa tersebut tergantung pada suatu

kerangka ruang dan waktu, maka persepsi akan sangat subjektif dan situasional.
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2. Target

Karakteristik target dapat dipengaruhi apa yang dipersepsikan. Objek yang
dekat dengannya cenderung dipersepsikan sama dibandingkan yang jauh.
3. Situasi

Konteks di mana kita melihat objek atau peristiwa adalah sesuatu yang
penting. Unsur-unsur yang ada di sekeliling lingkungan kita mempengaruhi
pengamatan kita. Tuntutan yang berbeda dari situasi yang berlainan memunculkan

aspek-aspek yang berlainan dari situasi yang berbeda.

Menurut Atkinson (2003:469) dalam Trisnawati (2012) persepsi memiliki
dua fungsi utama sistem persepsi, yaitu:

a.  Menentukan Letak Suatu Objek (Lokalisasi)

Menentukan lokasi suatu objek, terlebih dahulu harus menyegresikan objek
kemudian mengorganisasikan objek menjadi kelompok. Proses ini pertama kali
diteliti oleh Gesalt, yang mengajukan prinsip-prinsip organisasi. Salah satu prinsip
tersebut adalah bahwa seseorang mengorganisasikan stimulus kedaerah yang
bersesuaian dengan gambar dan latar. Prinsip lain menyatakan dasar-dasar yang
digunakan untuk mengelompokkan objek diantaranya adalah kedekatan,
penutupan, kontinusi baik, dan kemiripan.

b..  Menentukan Jenis Objek (pengenalan)

Pengenalan suatu benda mengharuskan penggolongannya dalam kategori

dan pendasarannya terutama pada bentuk benda.Pada tahap awal pengenalan

sistem visual menggunakan informasi retina untuk mendiskripsikan objek dalam
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pengertian ciri, seperti garis dan sudut.Sel yang mendeteksi ciri tersebut telah
ditemukan di korteks visual.Selanjutnya mencocokkan deskripsi bentuk yang
disimpan dimemori untuk menentukan yang paling cocok. Manusia secara umum
menerima informasi lingkungan melalui proses yang sama, oleh karena itu dalam
memahami persepsi harus ada proses dimana ada informasi yang diperoleh lewat

memori atau indera individu yang hidup.

Subana (2007) mengidentifikasikan tahap-tahap persepsi sebagai berikut:
a.~ Penerimaan Stimulus

Terjadi apabila seseorang menghadapi stimulus atau rangsangan tertentu
yang terjadi pada lingkungannya yang berupa peristiwa, hasil kerja suatu
organisasi maupun orang-orang yang berada disekililingnya, stimulus diterima
melalui panca indera yang dimiliki oleh manusia.
b.  Seleksi Stimulus

Terjadi apabila seseorang dalam lingkungan sekitarnya menghadapi
berbagai stimulus yang berbeda jumlah intensitasnya, sehingga tidak
memungkinkan untuk mengingat dan menanggapi semua stimulus yang ada secara
bersama-sama. Proses seleksi dilakukan dengan memerhatikan faktor-faktor
internal (kebutuhan dan motif pengalaman, pengetahuan, dan harapan) dan faktor-
faktor eksternal (kontinusi, ukuran, dan pengulangan).
c. - Pengorganisasian Stimulus

Suatu proses pengumpulan dan penyusunan suatu informasi yang beragam

menjadi suatu bentuk tertentu yang lebih mudah dimengerti dan teratur.
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d.  Interpretasi

Suatu penafsiran dari informasi yang telah diorganisir sehingga diperoleh
suatu pengertian yang dapat dipahami.Sifat penafsiran ini sangat tergantung pada
masing-masing individu.
e. Reaksi

Tindakan yang dilakukan seseorang sesuai dengan informasi yang telah
diserap melalui tahap interpretasi, reaksi ini bisa berupa sikap, pendapat, atau

aktivitas nyata.

2.1.3 Minat

a.  Pengertian Minat

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, minat adalah kecendrungan hati
yang tinggi terhadap sesuatu. Menurut ikbal (2011:23) minat merupakan suatu
kecendurngan yang menyebabkan seseorang berusaha untuk mencari ataupun
mencoba aktivitas-aktivitas dalam bidang tertentu. Minat juga diartikan sebagai
sikap positif terhadap aspek lingkungan. Selain itu minat juga merupakan
kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan menikmati suatu aktivitas
disertai dengan rasa senang.

Minat adalah perasaan suka dan tertarik terhadap suatu hal atau kegiatan
tanpa adanya paksaan. Minat pada dasarnya adalah penerimaan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan

tersebut, semakin besar minatnya (suralaga, 2021).
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Minat berkaitan erat dengan motivasi seseorang yang ingin mempelajari
sesuatu. Minat dapat berubah tergantung pada individu kebutuhan, pengalaman,
dan mode yang sedang trend, bukan bawaan sejak lahir.

Minat menurut Crow & Crow yaitu suatu hal yang memiliki hubungan
dengan daya gerak yang akan mendukung seseorang untuk tertarik pada sebuah
benda, pada orang atau kegiatan tertentu. Bisa juga berupa pengalaman yang
cukup efektif yang mungkin saja dimulai dari kegiatan itu sendiri. Minat bisa
dimulai dari kebiasaan yang sering dilakukan.

Minat diartikan sebagai subjek yang menetap untuk merasa tertarik pada
bidang tertentu dan merasa senang dengan bidang itu (Humayon, dkk., 2018:130).
Hal ini sesuai dengan pendapat Dewi dan Setiawanta (2015:3) yang menyatakan
“minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri”. Hal ini didukung
pula oleh pendapat Trisnawati dan Rusydi (2015:4) yang menyatakan “minat
muncul karena adanya rasa ketertarikan atau perasaan senang terhadap suatu
objek. Rasa ketertarikan itulah yang mendorong seseorang untuk berminat
terhadap suatu objek, sehingga dalam dirinya timbul keinginan dan kemauan
untuk memiliki objek tersebut™.

Definisi minat yang diungkapkan oleh Benny dan Yuskar (2006) adalah
sebagai berikut:

a.. Minat di anggap sebagai perantara faktor-faktor motivasional yang

mempunyai dampak pada suatu perilaku.
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Minat menunjukan seberapa keras seseorang berani mencoba melakukan
sesuatu.
Minat menunjukan seberapa banyak upaya yang direncanakan seseorang

untuk melakukan sesuatu.

Sedangkan Krapp, Hidi dan Renninger (Pintrich dan Schunk, 1996)

membagi definisi minat menjadi tiga, yaitu minat pribadi, minat situasi dan minat

dalam ciri psikologi.

a.

Minat pribadi merupakan suatu karakteristik keperibadian seseorang yang
relatif stabil, yang cenderung menatap pada diri seseorang. Minat pribadi
biasanya dapat langsung membawa seseorang pada beberapa aktivitas atau
topik yang spesifik. Minat pribadi dapat dilihat ketika seseorang menjadikan
sebuah aktivitas atau topik sebagai pilihan untuk hal yang pasti, secara
umum menyukai topik atau aktivitas tersebut, ,menimbulkan kesenangan
pribadi serta topik atau aktivitas yang dijalani memiliki arti penting bagi
seseorang tersebut.

Minat situasi merupakan minat yang sebagian besar dibangkitkan oleh
kendali lingkungan.

Minat dalam diri psikologi merupakan interaksi dari minat pribadi
seseorang. Minat pada definisi ini tidak hanya karena seseorang lebih
menyukai sebuah aktivitas atau topic tapi karena aktivitas atau topic tersebut
memiliki nilai yang tinggi dan mengetahui lebih banyak mengenai aktivitas

atau topik tersebut.
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Menurut Rast, Harmin dan Simon menyatakan bahwa minat memiliki hal-

hal pokok yang diantaranya:

a.. Adanya perasaan senang dalam diri yang memberikan perhatian pada objek
tertentu.

b. Adanya ketertarikan terhadap objek tertentu.

c.  Adanya aktivitas atas objek tertentu.

d.~ Memiliki kecenderungan untuk bersikap lebih aktif

e. ~ Obijek aktivitas tersebut dipandang fungsional dalam kehidupan dan,

f. Kecenderungan bersifat mengarahkan dan mempengaruhi tingkah laku

individu.

b.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat

Minat pada seseorang dapat tumbuh dan berkembang berdasarkan faktpr-
faktor yang mempengaruhinya. Faktor yang mempengaruhi aspirasi Kkarir
seseorang adalah faktor pribadi dan faktor lingkungan merupakan faktor yang
kuat dalam mempengaruhi seseorang untuk tertarik memasuki dunia kerja

(Efendi ; 2018).

2.1.1 Pengetahuan Perpajakan
Pengetahuan adalah segenap apa yang kita ketahui tentang suatu objek
tertentu. Pengetahuan merupakan hasil tahu setelah melakukan penginderaan

terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia,
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yakni: indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar

pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.

Soekanto, bahwa pengetahuan merupakan hasil penggunaan panca indera
dan akan menimbulkan kesan dalam pikiran manusia. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) Dari pengetahuan berarti segala sesuatu yang diketahui;
kepandain; atau segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal (mata
pelajaran).

Adapun pengetahuan menurut para ahli adalah:

1.- Menurut Pudjawidjana (1983), pengetahuan adalah reaksi dari manusia atas
rangsangannya oleh alam sekitar melalui persentuhan melalui objek dengan
indera dan pengetahuan hasil yang terjadi setelah orang melakukan
penginderaan sebuah objek tertentu.

2. Menurut Notoaamodjo (2007), pengetahuan adalah merpakan hasil dari tahu
dan ini setelah orang melakukan penginderaan terhadap objek
tertentu.penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera
penglihatan, pendengaran,penciuman, rasa dan laba. Sebagian besar

pengetahuan manusia diproleh melalui mata dan telinga.

Pengetahuan adalah informasi atau maklumat yang diketahui atau disadari
oleh seseorang, pengetahuan termasuk, tetapi tidak dibatasi pada deskripsi,
hipotesis, konsep, teori, prinsip dan prosedur yang secara probalitas Bayesian

adalah benar atau berguna (meliono 2007;24).



27

Menurut Soemitro (1990;23) pajak merupakan iuran rakyat kepada kas
negara (peralihan kekayaan dari sektor partikelir ke sektor pemerintah)
berdasarkan undang undang (dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa
timbal (tegen prestatie) yang langsung dapat ditunjuk dan digunakan untuk
membiayai pengeluaran umum.

Pengertian pajak secara umum bisa didefinisikan sebagai pungutan atau
iuran yang dilakukan kepada pemerintah kepada masyarakat berdasarkan undang-
undang yang dihasilkan akan digunakan untuk pembiayaan pengeluaran
pemerintah dalam kegiatan program kerjanya.

Dari definisi di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa motivasi
pengetahuan perpajakan adalah keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang
untuk mendapatkan pengetahuan perpajakan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku agar dapat melaksanakan tugas dengan benar.

Selain itu juga beberapa pengertian menurut para ahli perpajakan.:

1. Menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro, SH dalam bukunya Mardiasmo
(2011:1) pajak adalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan Undang-
Undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (Kontra
Prestasi) yang langsung dapat ditujukan dan yang digunakan untuk
membayar pengeluaran umum.

2, Menurut P.J.A Andriani dalam bukunya Waluyo (2009:2) pajak adalah
iuran masyarakat kepada Negara (yang dipaksakan) yang terutang oleh yang
wajib membayarkan menurut Peraturan-Peraturan Umum (Undang-Undang)

dengan tidak mendapat prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk dan
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yang gunanya adalah untuk membiayai Pengeluaran-Pengeluaran Umum
berhubung tugas Negara untuk menyelenggarakan pemerintah.

3. Menurut Prof. Dr. MJH. Smeets dalam bukunya Sukrino Agoes (2013:6)
Pajak adalah prestasi kepada pemerintah yang terutang melalui norma-
norma umum, dan yang dapat dipaksakan tanpa adanya kontraprestasi yang
dapat ditunjukkan secara individual; maksudnya adalah untuk membiayai

pengeluaran pemerintah.

Sedangkan pengertian pajak sesuai Pasal 1 angka 1 UU KUP menyebutkan
bahwa “Pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan
tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
Negara dan sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.

Menurut Notoatmojo (2013) pengetahuan perpajakan merupakan hasil dari
penginderaan terhadap objek tertentu.Penginderaan terjadi melalui panca indera
manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba dan

sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.

2.1.4 Penghargaan Finansial

Menurut Rivai dan Sagala (2011:762) mendefinisikan penghargaan finansial
sebagai balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan karena
kedudukannya di perusahaan yang memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan
perusahaan. Hariandja dalam Kadarisman (2012:317) mengemukakan

Penghargaan Finansial adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima
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pegawai sebagai konsekuensi dari kedudukannya yang memberikan sumbangsih
di sebuah organisasi.

Wungu dan Brotoharsojo dalam Kadarisman (2012:318) menyatakan
penghargaan finansial adalah komponen imbalan jasa atau penghasilan yang dasar
pemberiannya adalah berat ringannya tugas jabatan seorang pegawai.
Penghargaan finansial merupakan direct compensation dan penentuan berat
ringannya tugas jabatan di lingkup perusahaan memerlukan kajian mendalam
melalui kegiatan penilaian jabatan. Hasibuan dalam Kadarisman (2012:324)
menyatakan penghargaan finansial merupakan balas jasa yang dibayar secara
periodik kepada karyawan.

Syuhadak dalam Kadarisman (2012:327) menyatakan penghargaan finansial
diperuntukkan sebagai bayaran kepada para pegawai yang diberikan secara
bulanan, sedangkan menurut undang-undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang
Pokok-pokok Kepegawaian menyatakan penghargaan finansial merupakan balas
jasa atas hasil kerja seseorang.

Di lain pihak Zaydam dalam Kadarisman (2012:328) menyatakan
penghargaan finansial adalah salah satu jenis balas jasa yang diberikan kepada
seorang karyawan secara periodik.Penghargaan finansial pada intinya adalah balas
jasa berupa uang yang diberikan kepada seseorang karena pekerjaan serta
kontribusinya dalam membantu perusahaan mencapai tujuannya.

Menurut Kadarisman (2012:329) penghargaan finansial merupakan salah

satu alasan bagi seseorang untuk bekerja dan merupakan alasan yang paling
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penting diantara yang lain seperti untuk berprestasi, berafiliasi dengan orang lain,
mengembangkan diri, atau untuk mengaktualisasikan diri.

Rivai dan Sagala (2011) menjelaskan komponen-komponen penghargaan
finansial adalah sebagai berikut:
a.— Gaji

Gaji merupakan balas jasa dalam bentuk uang yang diterima sebagai
konsekuensi dari kedudukannya sebagai seorang karyawan yang menyumbangkan
tenaga dan pikirannya dalam mencapai tujuan perusahaan atau merupakan
bayaran tetap yang diterima seseorang dari keanggotaannya dalam sebuah
perusahaan.
b. Upah

Upah merupakan imbalan finansial langsung yang dibayarkan kepada
karyawan berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau banyaknya
pelayanan yang diberikan. Besarnya upah dapat berubah-ubah tergantung pada
kontribusi yang diberikan.
c.— Insentif

Insentif merupakan imbalan langsung yang diberikan kepada karyawan
karena kinerjanya mampu melebihi target yang telah ditentukan, biasanya
menimbulkan penghematan biaya dan peningkatan produktivitas. Insentif
merupakan kompensasi tetap, yang biasa disebut kompensasi berdasarkan kinerja.
d. - Kompensasi Tidak Langsung

Fringe Benefit merupakan kompensasi tambahan yang diberikan

berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap semua karyawan sebagai upaya
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meningkatkan kesejahteraan para karyawan. Contoh dari fringe benefit adalah

seperti: asuransi-asuransi, tunjangan-tunjangan, uang pensiun, dan lain-lain.

Rivai dan Sagala (2011) menjelaskan tujuan pemberian penghargaan

finansial adalah sebagai berikut:

a.  Menjalin ikatan kerjasama antara pemilik usaha dengan karyawan.

b.. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik dan status sosial karyawan, sehingga
karyawan memperoleh kepuasan kerja.

c. Mempermudah pengadaan karyawan yang berkualitas bagi perusahaan.

d.  Memotivasi karyawan untuk bekerja dengan baik.

e.  Mencegah turnover karyawan yang tinggi, sehingga stabilitas karyawan
lebih terjamin.

f. Membuat karyawan semakin disiplin dalam bekerja.

g. Penghargaan finansial yang baik menghindarkan pengaruh karyawan dari
serikat pekerja, sehingga karyawan akan berkonsentrasi pada pekerjaannya.

h. - Mencegah karyawan berpindah ke perusahaan sejenis lainnya.

i. Jika penghargaan finansial diberikan sesuai dengan undang-undang yang
berlaku (seperti batas upah minimum), maka intervensi pemerintah dapat

dihindarkan.
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2.1.5 Pemilihan Karir

a. Pengertian Pemilihan karir

Kata karir berasal dari bahasa Perancis dan bahasa Latin. Hal ini
didefinisikan oleh Gegikli (2002) sebagai aktivitas profesional, dapat dipasarkan
atau bisnis yang dapat diadopsi oleh seseorang selama masa studinya atau hingga
kematiannya. Karir juga merupakan cetak biru pekerjaan kehidupan individu
(Latif, Aziz, & Ahmed, 2016). Pilihan Kkarir dapat didefinisikan sebagai proses
yang menggambarkan pilihan yang dibuat seseorang ketika memilih karir tertentu
(Kolawole, Osundina, James, & Abolaji, 2012).

Secara umum, pemilihan karir merupakan suatu proses dari individu sebagai
usaha mempersiapkan dirinya untuk memasuki tahapan yang berhubungan dengan
pekerjaan (Setyawardani, 2009). Teori Holland dalam Akbar (2011)
mengungkapkan bahwa pemilihan karier atau jabatan adalah merupakan hasil dari
interaksi antara faktor hereditas dengan segala pengaruh budaya, teman bergaul
orang tua, orang dewasa yang dianggap memiliki peranan yang penting.

Leung (2008) menganjurkan bahwa memilih bidang karir harus melibatkan
proses pengambilan keputusan. Efektivitas memilih bidang karir dapat sangat
dipengaruhi oleh informasi yang tersedia pada titik pengambilan keputusan.
Efektivitas proses pengambilan keputusan tergantung pada informasi yang benar
dan terkini. Proses mengidentifikasi bidang karir juga membutuhkan waktu yang
tepat untuk mengumpulkan informasi tentang diri kita dan dunia kerja yang kita
lalui. Pengambilan keputusan karir bukanlah kegiatan sekali saja. Ini adalah

proses sepanjang hidup.
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Pengambilan keputusan jalur karir sedang berlangsung dan sesuatu yang
orang perlu terus berlatih sepanjang karir mereka. Dengan pengalaman baru dan
pada tahap kehidupan baru, manusia mungkin menemukan diri mereka memulai
prosedur ini lagi. Yang penting adalah terus merenungkan arah yang benar,
bagaimana hal itu sesuai dengan aspirasi kita dan siapa kita dan membuat
keputusan yang tepat tentang arah yang sesuai untuk kita (Dod & Hooley, 2015).

Bimbingan/perencanaan karir dapat memiliki keuntungan yang signifikan
bagi perekonomian dengan mendukung orang untuk meningkatkan kemampuan
mereka yang dengan demikian berkontribusi untuk meningkatkan pekerjaan,
keterampilan dan pengembangan. Dengan cara ini, semua organisasi publik dan
swasta harus manusia mungkin menemukan diri mereka memulai prosedur ini
lagi. Yang penting adalah terus merenungkan arah yang benar, bagaimana hal itu
sesuai dengan aspirasi Kita dan siapa kita dan membuat keputusan yang tepat
tentang arah yang sesuai untuk kita (Dod & Hooley, 2015).

Bimbingan/perencanaan karir dapat memiliki keuntungan yang signifikan
bagi perekonomian dengan mendukung orang untuk meningkatkan kemampuan
mereka yang dengan demikian berkontribusi untuk meningkatkan pekerjaan,
keterampilan dan pengembangan.

Karir adalah semua pekerjaan yang ada selama seseorang bekerja, dapat
dikatakan bahwa karir adalah seluruh jabatan yang pernah diduduki oleh
seseorang selama kehidupan kerjanya dan menjadi sebagian sejarah hidupnya

dalam bekerja (Setiawan, 2020).
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Menurut Holland (1979) dalam Akbar (2011) individu tertarik pada suatu
karier tertentu karena kepribadiannya dan berbagai variabel yang
melatarbelakanginya. Pemilihan karier pada dasarnya merupakan ekspresi atau
perluasan kepribadian ke dalam dunia kerja yang diikuti dengan
pengidentifikasian terhadap stereotipe okupasional tertentu. Perbandingan antara
self dengan persepsi tentang suatu okupasi dan penerimaan atau penolakannya
merupakan faktor penentu utama dalam pemilihan karier. Harmoni antara
pandangan seseorang terhadap diri dengan okupasi yang disukainya membentuk
“modal personal style” (Akbar, 2011).

b. Proses Pemilihan Karir
Ginzberg dalam Akbar (2011) proses pemilihan karier mencakup
beberapa tahapan yaitu tahap fantasi, tahap tentatif, tahap realistik, tahap
eksplorasi, tahap kristalisasi dan tahap spesifikasi.
a. Tahap Fantasi
Tahap ini seseorang memilih kariernya secara sembarangan, tidak
didasarkan pada kemampuannya. Pemilihan Kkarir didasarkan
karena rasa kagum dan terkesan terhadap suatu profesi.
b. Tahap Tentatif
Tahap ini seseorang mulai berkembang dalam pilihan kariernya,
awalnya pertimbangan karier hanya didasarkan pada ketertarikan
saja tidak mempertimbangkan hal lainnya yang juga
mempengaruhi, dalam tahap ini hal tersebut dipertimbangkan.

Seseorang mulai menyadari bahwa minatnya berubah-ubah dan
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mulai memikirkan karier apa yang cocok untuk dirinya sesuali
dengan kemampuannya.

c. Tahap Realistik
Tahap realistik seseorang memberikan penilaian terhadap karier
yang akan dipilihnya. Penilaian berasal dari pengalaman atau
pengetahuannya tentang karier yang dipilihnya kemudian dijadikan
pertimbangan untuk memasuki pekerjaan atau untuk menentukan
jurusan yang dipilihnya di perguruan tinggi.

d. Tahap Eksplorasi
Tahap eksplorasi seseorang yang telah melakukan kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan pilihan kariernya akan mencapai
keberhasilan atau bisa juga mengalami kegagalan. Keberhasilan
atau kegagalan yang dialami akan membentuk pola pikir dari
seseorang mempertimbangkan kembali karier yang telah
dipilihnya.

e. Tahap kristalisasi
individu berpikir lagi dan menyadari bahwa untuk menentukan
pilihan kariernya harus mempertimbangkan faktor-faktor yang ada
yang sangat mempengaruhi dalam menentukan keputusannya baik
itu faktor yang berasal dari diri individu maupun faktor yang
berasal dari luar diri individu. Adanya faktor-faktor tersebut pada
akhirnya individu akan menentukan pilihan kariernya yang sesuai.

f. Tahap spesifikasi
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setelah seseorang menentukan pilihan karier yang menurutnya

sesuai, dalam tahap ini pilihan pekerjaan atau jurusan

dispesifikasikan lebih khusus.

c. Faktor-faktor pemilihan karir
Menurut Dariyo (2004) dalam Oktaviani (2011) pilihan Kkarir
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:

a. Faktor internal
Faktor-faktor internal yang mempengaruhi dalam proses
pilihan karir antara lain:
1) Jenis kelamin (gender)
2) Kepribadian (personality)
3) Minat dan Bakat
4) Intelegensi (kecerdasan)

b.  Faktor eksternal
Berdasarkan konsep teori belajar sosial (social learning theory),
maka pilihan karir merupakan hasil dari proses belajar terhadap
lingkungan hidupnya. Melalui proses pengamatan yang intensif
seseorang dapat melihat baik-buruknya atau kelebihan-
kekurangan suatu karir yang dijalani oleh orang lain. Faktor-
faktor eksternal ini antara lain: orang tua, guru, teman, media

massa, atau masyarakat umum lainnya.
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Terkait dengan proses pemilihan karir Blau, dkk (1987) dalam

Oktavia (2011) teorinya mengemukakan bahwa:

a.

Pilihan  pekerjaan adalah merupakan suatu proses Yyang
berkesinambungan dan dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Proses pilihan dan seleksi pekerjaan. Pilihan seseorang terhadap suatu
pekerjaan didorong oleh faktor adanya kecenderungan untuk
mendapatkan ganjaran dan faktor pengharapan terhadap terjadinya
perubahan. Keduanya terwujud disebabkan usaha yang berhasil dalam
proses belajar dari pengalaman-pengalaman sosial.
Faktor-faktor yang menentukan dalam memasuki pekerjaan terdiri
dari:
1)Tuntuttan untuk dapat lebih maju
2) Faktor kebutuhan fungsional, ganjaran seperti ; gaji, prestise,

promosi, bonus, dan yang sejenis
3) Faktor informasi pekerjaan
4) Faktor keterampilan teknik pekerjaan dalam berbagai macam tugas
5) Karakteristik sosial pekerja yang berpengaruh dalam pengambilan

keputusan
6) Faktor orientasi nilai masyarakat.
Teori yang mendasari pilihan karir

Teori Karir Kognitif Sosial (SCCT) (Prapaskah, 2005; Prapaskah,

Brown, & Hackett, 2002) terikat kuat pada teori self-efficacy Bandura

(1977), yang menunjukkan pengaruh timbal balik dari interaksi antara
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publik dan alam. Ini menawarkan tiga model pengembangan Karir
seperti :

a. pengembangan minat akademik dan profesional,

b. bagaimana individu membuat pilihan karir dan pendidikan,

C. pencapaian karir dan stabilitas dalam pendidikan.

Selain itu, SCCT menunjukkan bahwa tawar-menawar dalam
kepentingan individu diperlukan dalam proses keputusan Kkarir karena logis
tidak dibatasi untuk individu (misalnya, keyakinan sosial, kurang
dukungan, beban sosial). Teori ini mengusulkan bahwa tujuan karir adalah
fungsi dari keyakinan terkait Kkarir, hasil potensial, dan minat (Arévalo
Avalos & Flores, 2016).

2.1.7 Akuntansi Perpajakan

a. Pengertian Akuntansi

Menurut Wild & kwok (2011:4-7) akuntansi adalah sistem informasi
yang menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Akuntansi mengacu pada
3 (tiga) aktivitas dasar yaitu mengidentifikasi, merekam dan
mengomunikasikan kejadian ekonomi yang terjadi pada organisasi untuk
pihak pengguna.
b. Pengertian Pajak

Menurut Undang-Undang Nomor. 27 Tahun 2007, pajak adalah
kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan

yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang dengan tidak
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mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak merupakan sumber utama

penemrimaan Negara. Tanpa pajak, sebagian besar kegiatan Negara tidak

dapat untuk dilaksanakan. Pajak sifatnya dapat dipaksakan. Dalam UU 1945

pasal 23 ayat (2) dinyatakan bahwa segala jenis pajak untuk keperluan Negara

harus berdasarkan Undang-Undang.

Definisi pajak yang dikemukan oleh beberapa ahli adalah sebagai

berikut :

1)

2)

3)

Prof. Dr. Rochmat Soemitro, S.H.

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-
undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal-
balik (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan, dan yang
digunakan untuk membayar pengeluaran umum.

Prof. Dr. P. J. A Andriani

Pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang
terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan,
dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang langsung dapat
ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-
pengeluaran umum berhubung dengan tugas negara untuk
menyelengarakan pemerintahan.

Prof. Dr. MJH. Smeets

Pajak adalah prestasi kepada pemerintah yang terutang melalui

norma-norma umum, dan yang dapat dipaksakan, tanpa adanya
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kontraprestasi yang dapat ditunjukkan secara individual; maksudnya

adalah untuk membiayai pengeluaran pemerintah.

Sedangkan pengertian pajak sesuai Pasal 1 angka 1 UU KUP
menyebutkan bahwa “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan

digunakan untuk keperluan negara dan sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.

c. Pengertian Akuntansi Pajak

Akuntansi yang berkaitan dengan perhitungan perpajakan dan mengacu
pada peraturan dan perundang-undang perpajakan beserta aturan
pelaksanaannya, disebut akuntansi pajak.

Akuntansi pajak adalah akuntansi yang diterapkan dengan tujuan untuk
menetapkan besarnya pajak terutang. Fungsi akuntansi pajak adalah
mengolah data kuantitatif yang akan digunakan untuk menyajikan laporan
keuangan yang memuat perhitungan perpajakan. Sedangkan pengertian
akuntan perpajakan menurut para ahli :

1) Wikipedia
Akuntansi pajak adalah akuntansi yang diterapkan dengan tujuan untuk
menetapkan besarnya pajak terutang
2) Agoes dan Estralia (2013:10) Akuntansi pajak adalah menetapkan

besarnya pajak terutang berdasarkan laporan keuangan yang disusun
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oleh perusahaan. Secara umum akuntansi perpajakan (tax accounting)
adalah suatu seni mencatat menggolongkan, mengikihtisarkan dan
menafsrikan transaksi-transaksi finansial yang dilaksanakan oleh
perusahaan dengan tujuan menentukan jumlah penghasilan kena pajak
yang diproleh atau diterima dalam satu tahun pajak guna sebagai dasar
penetapan beban atau pajak penghasilan yang terutang oleh perusahaan
sebagai wajib pajak. Dalam hal ini wajib pajak adalah wajib pajak badan
dan wajib pajak orang pribadi. Definisi lain akuntansi perpajakan yaitu
salah satu cabang akuntansi yang mencatat, menangani, menghitung,
menganalisa dan membuat strategi perpajakan sehubungan dengan

transaksi perusahaan.

Menurut Suprianto (2011;3) akuntansi pajak adalah suatu proses dengan
kewajiban perpajakan dan diakhiri dengan pembuatan laporan keuangan fiscal
sesuai dengan ketentuan dan peraturan perpajakan yang terkait sebagai dasar
pembuatan surat pemberitahunan.

d. Fungsi Akuntansi Pajak

Fungsi akuntansi adalah mengolah data kuantitatif yang akan digunakan
untuk menyajikan keputusan. Oleh karena itu, akuntansi harus dapat
memenuhi tujuan kualitatif (1bid).

Fungsi akuntansi pajak adalah mengolah data kuantitatif yang akan

digunakan untuk menyajikan laporan keuangan yang memuat perhitungan
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perpajakan. Laporan ini kelak akan digunakan dalam pengambilan keputusan.

Tujuan kualitatif akuntansi pajak antara lain :

1)

2)

3)

4)

Relevan

Laporan keuangan yang dihasilkan dalam akuntansi pajak harus relevan,
antara data yang dimiliki Wajib Pajak dengan adanya kewajiban ataupun
hak yang timbul dalam kaitannya dengan perpajakan.

Dapat Dimengerti

Laporan keuangan yang dihasilkan dalam akuntansi pajak harus dapat
dimengerti, baik oleh Wajib Pajak maupun oleh pihak lain termasuk oleh
fiscus (aparat perpajakan).

Daya Uji

Laporan keuangan yang dihasilkan dalam akuntansi pajak harus
mempunyai daya uji, perhitungan yang dilakukan oleh Wajib Pajak akan
menghasilkan angka yang sama apabila dilakukan oleh pihak Ilain
termasuk oleh fiscus.

Netral

Laporan keuang yang dihasilkan dalam akuntansi pajak harus tepat netral,
tidak memihak kepada Wajib Pajak dan juga tidak memihak kepada pihak
lain termasuk pihak negara (pihak yang sangat berkaitan dengan

penerimaan perpajakan).
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7)
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Tepat Waktu

Laporan keuangan yang disajikan dalam akuntansi pajak harus tepat
waktu,sesuai dengan tahun takwin atau tahun buku yang dipergunakan
oleh Wajib Pajak.

Daya Banding

Laporan keuangan yang dihasilkan dalam akuntansi pajak harus memiliki
daya banding, terutama dengan peraturan perpajakan.

Lengkap

Laporan keuangan yang disajikan dalam akuntansi pajak harus lengkap,

tidak terdapat data yang tidak terakumulasi dalam laporan keuangan.

Dalam sebuah perusahaan, fungsi akuntansi perpajakan sangat krusial karena

jika salah dalam menentukan pajak, maka akan berakibat buruk untuk perusahaan

tersebut salah satu akibatnya adalah izin usaha akan dicabut berikut ini adalah

peranan dan fungsi dari akuntansi perpajakan dalam perusahaan yaitu:

a.

Sebagai perancang strategi perpajakan yaitu harus dilakukan perusahaan,
strateginya yang positif tetapi tidak melakukan suatu tindakan kecurangan
atau pengelapan pajak

Sebagai analisa dan prediksi nilai potensi pajak yang harus ditangung atau
dibayar oleh perusahaan.

Sebagai implementasi akuntansi terhadap setiap aktivitas perusahaan maka
perlu menyiapkan dalam bentuk informasi laporan keuangan fiscal mapun

dalam bentuk laporan keuangan komersial.
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d. Sebagai dokumentasi perpajakan dengan baik dan untuk dijadikan bahan
evaluasi.
e. Untuk mengolah data kuantitatif yang akan dipakai dalam menyajikan

laporan keuangan yang berisi perhitungan perpajakan

e. Peran Akuntansi Pajak
Peranan dalam akuntansi perpajakan untuk perusahaan adalah sebagai
berikut :
a. Membuat sebuah rencana dan strategi perusahaan
b. Memberikan analisa dan perkiraan suatu potensi pajak perusahaan
dimasa yang akan datang
c. Membuat arsip dan dokumentasi perpajakan dengan baik sebagai
bahan melaksankan pemerikasaan dan evaluasi
d. Menerapkan perlakuan akuntansi atas pajak dan bisa menyajikan

dalam sebuah laporan komersial atau fiscal perusahaan

2.1.8 Konsultan Pajak
Konsultan Pajak adalah orang yang memberikan jasa konsultasi
perpajakan kepada wajib pajak dalam rangka melaksanakan hak dan memenuhi
kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan
perpajakan. Artinya, konsultan pajak adalah orang yang bertugas membantu

wajib pajak mengurus segala hal yang berhubungan dengan pajak. Dengan
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begitu, pihak yang menggunakan jasa tersebut dapat melaksanakan kewajiban

perpajakannya dengan baik.

Di Indonesia, sudah banyak perusahaan yang menggunakan jasa

konsultan pajak dalam rangka efisiensi perusahaan. Berikut ini layanan yang

biasanya diberikan konsultan pajak pada para pengguna jasanya:

a.

Kepatuhan pajak. Konsultan pajak mengurusi hal-hal yang berhubungan
dengan kepatuhan pajak kliennya seperti menghitung, membayar dan
melaporkan pajak.

Perencanaan pajak. Konsultan pajak melakukan jasa perencanaan pajak
yang bertujuan mengoptimalkan keuntungan klien.

Pemeriksaan Laporan Pajak. Ini adalah layanan untuk mengevaluasi data
yang berhubungan dengan munculnya beban pajak yang merugikan
perusahaan klien.

Pendampingan dalam Pemeriksaan. Konsultan pajak memiliki tanggung
jawab dalam mewakili atau mendampingi klien saat pemeriksaan pajak.
Hal ini dilakukan karena tidak sedikit klien yang kurang memahami
permasalahan perpajakannya. Konsultan pajak juga ikut membantu
menyiapkan data/dokumen yang dibutuhkan saat pemeriksaan.

Konsultasi. Konsultan pajak menawarkan jasa konsultasi permasalahan
perpajakan.

Restitusi pajak. Bila klien membutuhkan pengembalian kelebihan
pembayaran pajak (restitusi), konsultan pajak dapat membantu

pelaksanaannya mulai dari persiapan data, penyampaian restitusi,
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pemeriksaan sampai proses akhir dari diterimanya pengembalian
kelebihan pajak tersebut.

g. Penyelesaian sengketa pajak. Konsultan pajak dapat memberikan
pelayanan penyelesaian sengketa pajak. Contohnya jika klien berencana

mengajukan keberatan pajak, banding, dan lain sebagainya.

Konsultan pajak dapat membantu siapa saja yang membutuhkan
bantuannya, karena mereka mengetahui Undang-Undang dan peraturan

terbaru terkait dengan perpajakan.

Mereka menjawab setiap pertanyaan dan menawarkan saran serta strategi
pajak yang tepat sasaran. Fungsi dari konsultan pajak yang harus diketahui

sebelum menggunakan jasanya yaitu:

1. Konsultan pajak memberikan nasihat, bimbingan, serta saran terhadap
wajib pajak. Serta membuat estimasi atau penghitungan pajak yang akan
dibayar oleh wajib pajak, melakukan koreksi fiskal dan lain sebagainya.

2. Membantu dalam mempersiapkan dan mengurus data yang berhubungan
dengan pajak dan akan dilaporkan sesuai dengan ketetapan perpajakan.

3. Konsultan pajak bisa melakukan penekanan biaya untuk membayar pajak
tanpa harus melanggar peraturan dan ketentuan dalam Undang-Undang
perpajakan.

4. Konsultan pajak memiliki tugas dalam mengatur pajak sebuah perusahaan

sebagaimana dengan perkembangan peraturan pajak yang berlaku.
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Konsultan pajak juga berkewajiban untuk memberikan setiap informasi
kepada wajib pajak yang berkaitan tentang segala peraturan pajak yang
terbaru dan terkini.

5. Konsultan pajak akan mendampingi wajib pajak atau kliennya, apabila
terjadi pemeriksaan terhadap wajib pajak bersangkutan. Dan adanya
keberatan dari wajib pajak dan pengajuan banding yang dilakukan oleh
wajib pajak.

6. Dengan memanfaatkan jasa konsultan pajak, anda bisa meminimalkan
segala risiko kesalahan yang mungkin terjadi di bidang perpajakan.
Konsultan pajak Surabaya membantu untuk meminimalkan kekeliruan
penghitungan pajak yang bisa anda lakukan. Pajak anda tentu akan
terselesaikan dengan lebih efektif.

7. Bisa mengurangi beban dalam pengurusan pajak yang dimiliki perusahaan,
sehingga pihak perusahaan bisa lebih fokus dalam mengembangkan

bisnisnya.

2.2 Pandangan Islam Tentang Berkarir Sebagai Konsultan Pajak
Bidang akuntansi melahirkan profesi akuntan khusunya akuntansi di
bidang perpajakan. Dengan minat, seseorang akan termotivasi untuk
mempelajari sesuatu yang ia minati. Minat seseorang terhadap susuatu dapat
mempengaruhi bakat yang dimiliki orang tersebut. Ketika seseorang
memiliki bakat dan minat berkesinambungan dengan bakat yang ia miliki

maka bakat orang tersebut akan berkembang dengan baik khusunya
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akuntansi dalam bidang perpajakan yaitu menjadi akuntan pajak.
Sehubungan dengan bakat, dalam al-quran telah dijelaskan dalam surat Al-
isro (17): 84.

Adapun ayatnya sebagai berikut:

Terjemahan :
Katakanlah (Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan
pembawaannya masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa

yang lebih benar jalannya.

Pada ayat diatas jelas menerangkan hendaklah bekerja dalam
bidang ke ahlian masing masing untuk menjadi pekerjaan yang lebih baik
dan kesalahan-kesalahan yang akan terjadi bila tidak dikerjakan oleh orang
yang tidak ahli dalam bidangnya.

Sebagaimana dijelaskan dalam (QS Al-Lail/94:4) janganlah
kamu mengatakan apa yang kamu tidak berilmu tentangtnya (QS
Al-isra/17:36) mengatakan disini mengandung makna yang luas, antara
lain berkata dengan lisan, sikap dan tindak tanduk. Maka dalam
menentukan pekerjaan/profesi yang kita pilih hendaklah kita pahami
dahulu seberapa besar potensi yang kita miliki dan peluang yang dapat
kita ambil sebelum kita menentukan atau memilih  suatu

pekerjaan/profesi.
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Katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku! Berbuatlah menurut

kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui.

Katakanlah (wahai Rasul) kepada kaummu yang menentang keras,
“Beramallah sesuai dengan keadaan kalian yang kalian ridhai untuk diri
kalian, di mana kalian menyembah sesuatu yang tidak berhak disembah
dan tidak memiliki dari urusan hidup sedikit pun, sementara aku juga
menjalankan apa yang diperintahkan kepadaku, yaitu menghadapkan
wajahku hanya kepada Allah semata dalam perkataan-perkataan dan
perbuatan-perbuatanku, maka kalian akan mengetahui siapa yang akan
didatangi oleh azab yang menghinakannya di dunia, sedangkan di akhirat

dia akan ditimpa siksa yang abadi, tidak berakhir dan tidak berkesudahan.

2.3 Penelitian Terdahulu
Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

penelitian yang akan diteliti yaitu :



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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Nama
No Judul Variabel Hasil
Peneliti
Berdasarkan uji
simultan (uji f)
dengan nilai
Pengaruh
signifikansi 0,000 <
Efektivitas
Siti 0,05 artinya
Pembelajaran
Kamariah bahwa variabel
Brevet Pajak dan
Umbu efektivitas dan
Motivasi Kualitas
Nay, Noor X1 = Pengaruh Efektivitas motivasi kualitas
Terhadap Tingkat
Shodiq Pembelajaran Brevet Pajak berpengaruh
Minat Mahasiswa
1 Askandar, X2 = Motivasi Kualitas signifikan terhadap
menjadi
Afifudin Y= Tingkat Minat Mahasiswa minat mahasiswa
Konsultan Pajak
(2021) menjadi Konsultan Pajak menjadi konsultan
(Studi kasus pada
pajak. Brevet Pajak
mahasiswa fEB
dan motivasi kualitas
UNISMA jurusan
berpengaruh
akuntansi
signifikan terhadap
angkatan 2017)
tingkat minat
mahasiswa menjadi
konsultan pajak.
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Novi
Febriani,
Tri Lestari,
Siti
Rosyafah

(2021)

Pengaruh
Persepsi,
Motivasi, Self
Efficacy,
Pengaruh Orang
Tua Terhadap
Minat Mahasiswa
Jurusan
Akuntansi

sebagai

Konsultan Pajak

X1 = pengaruh Persepsi
X2 = motivasi
X3 = Self efficacy

X4 = pengaruh orang tua

Y = minat mahasiswa jurusan

akuntansi sebagai konsultan

pajak

Varibel Persepsi (X1)

berpengaruh  secara
parsial terhadap
pilihan berkarir
sebagai konsultan

pajak diperoleh t
hitung sebesar 2,670 >

1.665 dengan tingkat

signifikan 0.0009.
Variabel motivasi
(X2) berpengaruh
terhadap pilihan
berkarir sebagai
konsultan pajak
diperoleh t hitung
sebesar

6.336 dengan tingkat
signifikan 0.000.

Variabel self efficacy

(X3) berpengaruh
terhadap

pilihan berkarir
sebagai konsultan
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pajak  diperoleh t
hitung sebesar 5.217

dengan tingkat

signifikan 0.000.
Variabel pengaruh
orang tua (X4)

berpengaruh terhadap
pilihan berkarir

sebagai konsultan
pajak  diperoleh t
hitung sebesar 2.511
dengan tingkat

signifikan 0.014.

Dika Ayu
Puspitasari

(2020)

Pengaruh
Persepsi,
Pengetahuan
Akuntansi  dan
Penghargaan
Financial
Terhadap Minat
Mahasiswa

Program

Akuntansi Untuk

X1 = pengaruh persepsi

X2 = pengetahuan akuntansi

X3 = penghargaan financial
Y = minat mahasiswa
program  akuntansi  untuk

berkarir di bidang akuntan

publik

1. Variabel Pengaruh
Persepsi secara parsial
berpengaruh  secara
signifikan  terhadap
Berkarir di Bidang
Akuntan Publik.

A Pengetahuan
Akuntansi secara
parsial  berpengaruh

positif terhadap
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Berkarir di

Bidang Akuntan

Berkarir di Bidang

Akuntan Publik.

Publik 3. Penghargaan
Finansial secara
parsial  berpengaruh
positif terhadap
Berkarir di Bidang

Akuntan Publik.
Kartika Pengaruh X1 = pengaruh persepsi Persepsi, motivasi,
Darmayant | Persepsi, X2 = motivasi self efficacy,
i S Motivasi, Self | X3 = self efficacy pertimbangan  pasar
(2020) Efficacy, X4 = pertimbangan pasar | kerja, nilai-nilai
PertimbanganPas | kerja sosial, dan pengaruh

ar Kerja, Nilai-
nilai Sosial, dan
pengaruh  orang
tua terhadap
minat karir
mahasiswa

jurusan akuntansi
untuk berkarir

sebagai konsultan

X5 = nilai-nilai sosial
X6 = pengaruh orang tua
Y = minat karir mahasiswa

jurusan  akuntansi  untuk

berkarir sebagai konsultan

pajak

orang tua berpengaruh
terhadap minat Karir
sebagai konsultan

pajak




54

pajak
Siska Pengaruh X1 = Pengaruh Persepsi 1. Persepsi
Melati Persepsi, X2 = Penghargaan Financial | berpengaruh  secara
Fitri Penghargaan X3 = Pertimbangan Pasar | signifikan  terhadap
(2019) Financial, Kerja minat berkarir
Pertimbangan X4 = Motivasi Mahasiswa | dalam bidang
Pasar Kerja dan | Akuntansi akuntansi perpajakan.
Motivasi Y = Minat Berkarir dalam | 2.Penghargaan
Mahasiswa Bidang Akuntansi Perpajakan | finansial berpengaruh
Akuntansi  yang secara signifikan
Memilih terhadap minat
Konsentrasi berkarir dalam bidang
Perpajakan akuntansi perpajakan.
terhadap  Minat 3. Pertimbangan pasar
Berkarir  dalam kerja berpengaruh
Bidang Akuntansi secara signifikan
Perpajakan terhadap minat

berkarir dalam bidang
akuntansi perpajakan.
4. Motivasi
berpengaruh

secara

signifikan  terhadap
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minat berkarir dalam

bidang akuntansi
perpajakan.
Dirvi Pengaruh X1 = pengaruh persepsi Penghargaan
Surya Persepsi X2 = penghargaan financial Finansial berpengaruh
Abbas, Penghargaan X3 = nilai-nilai sosial positif signifikan
Basuki, Finansial Dan |Y = Pemilihan Profesi | terhadap  Pemilihan
Muhamma | Nilai-Nilai Sosial | Akuntan Profesi Akuntan.
d Rifai | Terhadap Nilai-nilai sosial
(2019) Pemilihan Profesi berpengaruh  positif

Akuntan
(Mahasiswa Prodi

Akuntansi UMT)

signifikan  terhadap
Pemilihan Profesi

Akuntan  Mahasiswa

akuntansi yang
memilih karir
sebagai akuntan

publik  dikarenakan
profesi akuntan publik
tidak hanya
berinteraksi  dengan
sesama akuntan tetapi
dengan banyak pihak,

oleh karena itu profesi
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dianggap mahasiswa
dapat menambah

wawasan serta relasi.

Yushanto | Pengaruh X1 = pengaruh Persepsi Persepsi tidak
(2019) Persepsi, X2 = motivasi berpengaruh terhadap
Motivasi , Minat, | X3 = Pengetahuan | pilihan berkarir
dan Pengetahuan | Mahasiswa tentang Pajak dibidang perpajakan,
Mahasiswa Y = Pilihan Berkarir di | motivasi tidak
Tentang  Pajak | Bidang perpajakan (Studi | berpengaruh terhadap
Terhadap Pilihan | empiris universitas | pilihan berkarir
Berkarir di | bhayangkara Surabaya) dibidang perpajakan,
Bidang minat berpengaruh
perpajakan (Studi terhadap pilihan
empiris berkarir dibidang
universitas perpajakan,
bhayangkara pengetahua pajak
Surabaya) tidak berpengaruh
terhadap pilihan
berkarir dibidang
perpajakan.
Ni- Made | Pengaruh X1 = pengaruh persepsi Hasil dari penelitian
Dwi Persepsi, X2 = motivasi ini menunjukkan
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Mahayani,
Ni Luh
Gede Emi
Sulindawat
i, Nyoman
Trisna
Herawati

(2017)

Motivasi, Minat,

dan Pengetahuan

Mahasiswa
Akuntansi
Program S1
tentang Pajak

terhadap Pilihan
Berkarir dibidang

Perpajakan

X3 = minat

X4 = pengetahuan mahasiswa
akuntansi

Y = Pilihan Berkarir dibidang

Perpajakan

bahwa persepsi
tentang pajak,
motivasi untuk

berkarir, minat untuk

berkarir dan
pengetahuan tentang
pajak mahasiswa

akuntansi program S1
berpengaruh  secara
simultan terhadap

pilihan berkarir

dibidang perpajakan.

2.4 Kerangka Konseptual

Berdasarkan konsep-konsep dasar teori yang dijelaskan di atas, peneliti

menggambarkan hubungan antara Persepsi, Minat, Pengetahuan Perpajakan,

dan Penghargaan Financial terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa Akuntansi

Konsentrasi Akuntansi Perpajakan sebagai Konsultan Pajak.
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Gambar 2.1
Kerangka konseptual

Persepsi (X1)

Minat ( X2)
Pemilihan Karir Mahasiswa
Sebagai Konsultan Pajak

(Y)

Pengetahuan Perpajakan
(X3)

Penghargaan financial (X4)

Keterangan :
X1, X2, X3, X4: Variabel Independen

Y : Variabel Dependen
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2.5 Pengembangan Hipotesis

2.5.1 Pengaruh Persepsi Terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa Sebagai

Konsultan Pajak

Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali
diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang (Sutrisno,
2015:110). Dalam penelitian yang dilakukan Pradana (2017) menunjukkan
pandangan mahasiswa terhadap faktor persepsi dalam minat berprofesi.
Persepsi menurut (Suprihanto, 2002:33) Dalam Yusnanto (2019) adalah
suatu proses dimana individu memberi arti terhadap suatu fenomena yang

terjadi berdasarkan kesan yang ditangkap oleh panca inderanya.

Berdasarkan teori harapan ini menjelaskan bahwa seseorang akan
bergerak jika memiliki tujuan dan harapan yang pasti. Teori ini juga
menyatakan bahwa perilaku seseorang diatur oleh ide atau pemikiran serta
niat seseorang. Apabila seseorang memiliki pemikiran atau persepsi
tentang karir dibidang perpajakan maka seseorang akan berperilaku sesuai

apa yang diharapkan.

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mahayani, dkk
(2017) diperoleh hasil bahwa persepsi berpengaruh positif terhadap
peminatan dalam berkarir dibidang perpajakan.

Menurut Dody, dkk (2015) persepsi berpengaruh positif terhadap

berkarir dibidang perpajakan. Sedangkan menurut Lisa, dkk (2017)
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persepsi berpengaruh positif dalam berkarir dibidang perpajakan. Dan
terlihat pula persepsi memiliki pengaruh terhadap terhadap berkarir
dibidang perpajakan.Persepsi atau pandangan terhadap pilihan berkarir
dibidang perpajakan sangat berperan dalam menentukan Kkarir tiap
individu. Berdasarkan landasan teori diatas maka hipotesisnya adalah
sebagai berikut :

H1 : Persepsi diduga berpengaruh terhadap pemilihan karir mahasiswa

sebagai konsultan pajak.

2.5.2 Pengaruh Minat Terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa Sebagai
Konsultan Pajak

Menurut penelitian Dwi mahayani (2017) menyatakan bahawa
minat berpengaruh terhadap pilihan berkarir sebagai akuntan pajak dan
menurut penelitian Prasetyo (2016) jika seseorang memiliki minat atau
keinginan tertentu, maka secara tidak langsung hal ini mempengaruhi apa
yang akan dikerjakanya. Minat juga diartikan sebagai sikap positif
terhadap aspek lingkungan.

Menurut ikbal (2011:23) minat merupakan suatu kecendurngan
yang menyebabkan seseorang berusaha untuk mencari ataupun mencoba
aktivitas-aktivitas dalam bidang tertentu yaitu akuntan pajak.

Selain itu minat juga merupakan kecendrungan yang tetap untuk
memperhatikan dan menikmati suatu aktivitas disertai dengan rasa

senang. Jasa seorang konsultan pajak akan semakin banyak dicari dan hal
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ini menyebabkan semakin banyak minat dan peluang kerja yang
ditawarkan. Berdasarkan uraian di atas, maka dikemukakan hipotesis

sebagai berikut:

H2 : Minat diduga berpengaruh terhadap pemilihan karir mahasiswa

sebagai konsultan pajak.

2.5.3 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Pemilihan Karir

Mabhasiswa Sebagai Konsultan Pajak

Program pendidikan profesi akuntan merupakan sarana
peningkatan ilmu pengetahuan khusus dibidang perpajakan untuk
menjadi akuntan pajak. Faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa
akuntansi menjadi akuntan pajak yaitu pengetahuan tentang ilmu
akuntansi perpajakan yaitu akuntan pajak.

Pengetahuan diartikan sebagai motivasi yang timbul akibat adanya
dorongan seorang untuk mendapatkan dan meningkatkan ilmu
pengetahuan serta kemampuan dalam bidang yang ditekuninya, sehingga
dapat melaksanakan tugas dengan baik dan benar (Lisnasari dan Fitriany,
2008). Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan Mahayani, dkk (2017)
pengetahuan mahasiswa akuntansi tentang pajak berpengaruh positif
terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan. Ketika mahasiswa

memiliki pengetahuan dibidang perpajakan maka mahasiswa tersebut
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akan memiliki gambaran tentang hal-hal yang harus dikerjakan ketika
memilih Karir tersebut, sehingga memungkinkan mahasiswa memilih
karir dibidang tersebut. Berdasarkan landasan teori diatas maka
hipotesisnya adalah sebagai berikut :

H3 : Pengetahuan perpajakan diduga berpengaruh terhadap pemilihan karir

mahasiswa sebagai konsultan pajak.

2.5.4 Pengaruh Penghargaan Financial Terhadap Pemilihan Karir

Mabhasiswa Sebagai Konsultan Pajak

Menurut (Novia Nurul 2018) Penghargaan finansial menjadi salah
satu aspek yang paling penting bagi seseorang untuk mempertimbangkan
masa depan. Termasuk dalam pemilihan karier untuk diri seseorang.
Penghargaan finansial meliputi gaji/imbalan, bonus, dan tunjangan.
Tinggi rendahnya gaji atau imbalan yang diterima akan mempengaruhi
seseorang untuk memilih pekerjaan tersebut. Sedangkan bonus dan
tunjangan merupakan penghargaan prestasi melebihi biasanya yang
diterima oleh seseorang.

Penghargaan yang secara finansial merupakan harapan utama
sebagai bentuk hasil dari prestasi dan pekerjaan yang telah diseleasaikan.
Sutrisno (2009:181) kompensasi merupakan setiap bentuk penghargaan
yang diberikan kepada karyawan sebagai balas jasa atas kontribusi yang

mereka berikan kepada organisasi. Diswahudin (2015) menyatakan
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bahwa berkarir sebagai akuntan profesional merupakan suatu karir yang
memberikan penghargaan secara finansial dan pengalaman bekerja yang
bervariasi. Berkarir sebagai akuntan profesional dapat menghasilkan
pendapatan yang tinggi atau besar dibandingkan dengan pendapatan yang
diperoleh dari karir yang lain. Berdasarkan penjelasan diatas akan diuji

hipotesis:

H4 : Penghargaan finansial diduga berpengaruh terhadap pemilihan karir

mahasiswa sebagai konsultan pajak.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono Penelitian kuantitatif adalah analisis data yang berbentuk angka dengan
menggunakan teknik berupa rumus-rumus statistik yang diperoleh dari

pengumpulan data yang jawabannya berupa skor atau bobot (Sugiyono, 2015).

3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner. Menurut Sekaran dan Bougie (2017) kuesioner merupakan
daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya dimana responden
akan mencatat jawaban mereka. Kuesioner tersebut dibagikan melalui google
formulir kepada mahasiswa/i program studi akuntansi S1 yang mengambil
Konsentrasi Perpajakan serta aktif yang dibuktikan dengan terdaftarnya

mahasiswa tersebut pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3.3 Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penulisan ini terdiri atas:

a. Data Primer

64
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Data primer yakni data yang diperoleh langsung dari sumber atau
objek peneliti melalui kuesioner. Azwar (2011) memaparkan data primer
merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan
menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada
subjek sebagai sumber informasi yang dicari.

b. Data Sekunder

Data Sekunder dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu studi
pustaka dan internet. Studi pustaka adalah pengambilan data diperoleh dari
artikel, jurnal dan sejenisnya. Internet ialah situs internet untuk melakukan
pencarian atau melengkapi data yang kurang dan di dapatkan dalam
jariangan internet. Pada penyusunan kuesioner ini menggunakan Skala
likert. a five point likert-scale kuesioner dengan jawaban dari sangat tidak
setuju sampai sangat setuju, memiliki nilai sangat tidak setuju 1 sampai

sangat setuju 5.

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populai
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu
yang mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro, 2002:115). Sedangkan
menurut sugiyono (2015), populasi adalah domain umum yang terdiri dari
objek atau subjek yang memiliki ciri dan sifat tertentu yang dipelajari oleh

peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiwa/i akuntansi S1
angkatan 2017 dan angkatan 2018 di Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

3.4.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih dengan
prosedur tertentu untuk diukur karakteristiknya dan dianggap mewakili
populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sampel
non probabilitas, Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2002;130):
mengungkapkan: "Pemilihan metode sampel non probabilitas digunakan
berdasarkan pertimbangan waktu yang lebih cepat dan biaya yang relative
lebih murah dibandingkan dengan sampel probabilitas”. Berdasarkan hal
tersebutlah penulis menggunakan sampel non probabilitas. Dan metode
penarikan sampel yang dipakai adalah metode purposive sampling yaitu
metode sampling yang dilakukan untuk mengambil objek yang terpilih
betul oleh peneliti menurut ciri-ciri yang dimiliki oleh sampel.

Sampel tersebut diharapkan memiliki ciri-ciri yang esensial, strata
yang diwakili, tergantung dengan penelitian atau pertimbangan dari
peneliti. oleh karena itu, purposive sampling Nur Indriantoro dan
Bambang Supomo (2002:131) mengungkapkan: "tipe pemilihan sampel
tidak secara acak yang informasinya diperoleh dengan menggunakan
pertimbangan tertentu, merupakan pemilihan sampel berdasarkan
pertimbangan (judgment sampling)”. Dengan demikian maka penulis

memutuskan untuk memilih mahasiswa yang mengambil program studi
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akuntansi S1 yang telan mengambil konsentrasi perpajakan pada
Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang berjumlah 78 orang.
Adapun pemilihan mahasiswa tersebut sebagai responden penelitian
disebabkan alasan-alasan sebagai berikut:

a. Mahasiswa Akuntansi angkatan 2018 dan 2017

b. Mahasiswa Akuntansi yang mengambil konsentrasi perpajakan

3.5 Objek Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan pada Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.

3.6 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variable vyaitu variable
independen dan variable dependen. Variable independen merupakan tipe
variable yang menjelaskan atau mempengaruhi variable lain.

Variable dependen merupakan tipe variable yang dipengaruhi oleh
variable independen (Indriantoro, 2002). Variable independen dalam
penelitian ini adalah Persepsi (x1), Minat (x2), Pengetahuan Perpajakan
(x3), dan Penghargaan Financial (x4). Variable dependen dalam peneliian

ini adalah pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai konsultan pajak

(¥)-
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3.7 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan bagi
variabel dengan cara memberikan arti sehingga dapat memberikan
gambaran tentang bagaimana variabel tersebut dapat diukur(Indriantoro
dan Supomo 1999:69). Definisi operasional variabel yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala | Sumber
Penelitian
Konsultan | Konsultan Pajak adalah 1. membantu wajib Interval | Siti
pajak (Y) | orang yang memberikan pajak mengurus segala Kamaria
jasa konsultasi perpajakan | hal yang berhubungan h  Umbu
kepada wajib pajak dalam | dengan pajak Nay,
rangka melaksanakan hak | 2. pihak yang Noor
dan memenuhi kewajiban | menggunakan jasa Shodiq
perpajakannya sesuai konsultan pajak dapat Askanda
dengan peraturan melaksanakan r,
perundang-undangan perpajakannya dengan Afifudin
perpajakan. baik (2021)
3. membantu efisiensi
perusahaan
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4. dapat membantu
siapa saja yang
membutuhkan bantuan
terkait perpajakan
5. menawarkan saran
serta strategi pajak
yang tepat sasaran
Persepsi Tanggapan (penerimaan) 1.memilih Interval | Dika
(X1) langsung dari sesuatu serta | 2. berusaha Ayu
proses seseorang 3. interprestasi Puspitasa
mengetahui beberapa hal ri (2020)
melalui panca inderanya
Minat (X2) | Minat merupakan suatu 1.menyukai topik atau | Interval | Ni Made
kecenderungan yang aktivitas yang berkaitan Dwi
menyebabkan seseorang dengan konsultan pajak Mahayan
berusaha untuk mencari 2. adanya perasaan i, Ni luh
ataupun mencoba senang dalam diri yang Gede
aktivitas-aktivitas dalam memberikan perhatian Emi
bidang tertentu pada objek tertentu Sulindaw
(konsultan pajak) ati,
3. adanya ketertarikan Nyoman
terhadap karir Trisna
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konsultan pajak Herawati

4. memiliki (2017)

kecenderungan untuk

bersikap lebih aktif

5. objek aktivitas

tersebut dipandang

fungsional dalam

kehidupan

6. bersifat

mengarahkan dan

mempengaruhi tingkah

laku individu

Pengetahu | Pengetahuan perpajakan 1.meningkatkan Interval | Ni Made
an adalah keinginan yang pengetahuan tentang Dwi
perpajakan | timbul dari dalam diri konsultan pajak Mahayan
(X3) seseorang untuk 2. menambah i, Ni luh

mendapatkan pengetahuan | pengetahuan tentang Gede
perpajakan sesuai dengan | konsultan pajak Emi
peraturan perundang- 3. mempunyai Sulindaw
undangan yang berlaku pengetahuan yang luas ati,
agar dapat melaksanakan | tentang konsultan pajak Nyoman
tugas dengan benar 4. mendapatkan Trisna

pengetahuan Herawati
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perpajakan sesuai (2017)
dengan peraturan yang
berlaku
5. dapat melaksanakan
peraturan perundang-
undangan perpajakan
yang berlaku
6. dapat melaksanakan
peraturan perundang-
undangan dengan benar
Pengharga | Penghargaan finansial 1.gaji Dika
an merupakan balas jasa 2. upah Interval | Ayu
financial berupa uang yang di 3. insentif Puspitasa
(X4) berikan kepada seseorang | 4. kompensasi tidak ri (2020
karena pekerjaan serta langsung
kontribusinya dalam
membantu perusahaan
mencapai tujuannya
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3.8 Teknik Analisis Data

Kegiatan pengolahan data dengan melakukan tabulasi terhadap
kuesioner dengan memberikan dan menjumlahkan bobot jawaban pada
masing- masing pertanyaan untuk masing-masing variabel. Analisa data
menggunakan regresi linear berganda (multiple regression) menganalisis
pengaruh variabel- variabel independen terhadap variabel dependen.
Kemudian dilakukan pengecekan dengan melakukan plot data untuk

melihat adanya data linear atau tidak linear.

3.8.1 Uji Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriptif tujuannya adalah untuk menguji dan
menjelaskan karakteristik sampel yang di observasi. Hasil uji statistik
deskriptif biasanya berupa tabel yang setidaknya berisi nama variabel
yang diobservasi, mean, deviasi standar (standard deviation),
maksimum dan minimum, yang kemudian diikuti penjelasan berupa

narasi yang menjelaskan interpretasi isi tabel tersebut.

3.8.2 Uji Kualitas Data
3.8.2.1 Uji Validitas
Uji Validitas dimaksud untuk mengukur sejauh mana instrumentyang
di gunakan perkataan benar-benar mengukur apa yang seharusnya di ukur.
Dengan perkataan lain validitas dilakukan dengan mengisi dan validitas

konstruk dari suatu instrument, masing — masing butir pertanyaan dapat
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dilihat kevalidan dari Corrected item- total Correlation. Koesioner dapat
dikatakan valid jika corrected item —Total Correlation memiliki nilai kritis
> dari korelasi 0,3 atau 30%. Dengan demikian maka item yang memiliki
korelasi > 30% dikategorikan Valid, sedangkan item yang memiliki
korelasi < 30% dikategorikan tidak valid dan akan disisihkan dari analisis

selanjutnya.

3.8.2.2 Uji Relia

3.8.2.3 bilitas

3.8.3

Pengujian Reliabelitas adalah untuk mengetahui konsistensi hasil
pengukuran variabel pengkuran yang reliable menunjukkan instrument
sudah dipercaya sehingga menghasilkan data dapat dipercaya. Uji
Reliabilitas adalah alat untuk indikator dari variabel dan konstruk. SPSS
memberikan fasilitas untuk mengukur Reabilitas dengan uji Statistik
Cronbach Alpha (a). Suatupengukuran dapat diandalkan apabila memiliki

koefisien cronbach’ alpha sama atau dari 0,50 (Nunnally ,1499).

Uji Asumsi Klasik

Sebelum Model Regresi digunakan dalam pengujian hipotesis,
terlebih dahulu model tersebut akan diuji apakah memenuhi asumsi klasik
atau tidak klasik didasari Analisis Regresi. Pengujian asumsi klasik ini di
maksud untuk mamastikan bahwa model yang diperoleh benar-benar
memenuhi asumsi dasar analisis regresi yang meliputi asumsi: tidak

terjadinya, Heteroskedatisitas dan tidak terjadi Multikolinearitas.
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3.8.3.1 Uji Normalitas data

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regesi variabel
dependen dan variabel independent mempunyai distribusi normal atau
tidak suatu dapat yang diangkat maka peneliti mengaitkan data, faktor
dengan metode uji Kolmogorof Simmov, kriteria adalah jika masing-
masing variabel menghasilkan nilai K-S-Z dengan P > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa masing-masing variabel yang diteliti terdistribusi
secara normal.

Pengujian Normalitas, untuk mengetahui apakah residual nya
terdestribusi secara normal atau tidak. Pengujian Normalitas dapat
dilakukan dengan grafik apabila data menyebar mengikuti arah garis
diagonal sumbu x dan sumbu y, maka data berdistribusi normal sehingga

data layak digunakan dalam penelitian (Santoro, 2007; 154 ).

3.8.3.2 Uji Multikolinearitas

Multikolineanitas merupakan fenomena adanya korelasi yang
Sempurna antara satu variabel bebas dengan variabel bebas lainnya.
Konsekuensi praktis yang timbal sebagai akibat adanya multilkolinearitas
ini adalah kesalahan standar penaksiran semakin besar Menurut
(Santoso 2007;154) pengujian terlihat pada tidaknya Multikolineanitas
dilakukan dengan mengamati Variance inflation factor (VIF) dan nilai
tolerance. Jika VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10 maka terjadi gejala

multikolinearitas dan jika korelasi antar variabel bebas lemah (di bawah
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0.5) maka dikatakan bebas Multikolinearitas.

3.8.3.3 Uji heteroskedasitas

3.8.4

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah pada model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual dari satu pengamatan
ke pengamatan lain. Jika varians residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas.Sebaliknya jika
varians berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik scatter plot,
dimana jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas. (Ghozali, 2009: 125-126).

Regresi Linear Berganda

Metode Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Regresi Linier Berganda (‘Multiple Regressions ).Analisis linier berganda
adalah analisis tentang hubungan antara variable dependen dengan dua atau
lebih variable independen (Arikunto; 2006, 296). Sesuai dengan
rumusan masalah tujuan dan hipotesis penelitian ini, metode regresi linier
berganda menghubungkan satu variabel dependen dengan variabel
Independen dalam. suatu model prediktif tunggal. Setelah mendapat model
penelitian yang baik maka pengujian dengan menggunakan Regresi Linier

Berganda dengan bantuan Software SPSS adalah:
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Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+ bgX4+e

Keterangan :

Y = Akuntan Pajak

A = Konstanta

1234 = Koefisien Regresi

X1 = Persepsi

X2 = Minat

X3 = Pengetahuan Perpajakan
X4 = Penghargaan Financial

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan regresi berganda,
dimana vanabel dependen nya adalah akuntan pajak (YY) dan variabel
independennya adalah Persepsi (XI), Minat (X2) , Pengetahuan
Perpajakan (X3) dan Penghargaan Financial (X4). Penelitian ini
dilakukan secara parsial dengan menggunakan Uji t dalam pengujian

Hipotesis.
3.8.5 Uji Hipotesis

3.8.5.1 Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji atau membandingkan rata nilai suatu
sampel dengan nilai lainnya. Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah

minat, pegetahuan dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap pilihan
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berkarir sebagai akuntan pajak maka digunakan uji t dengan rumus:

thitung - sl
ssl

Dimana :

S 1 = koefisiensi regresi

Ss 1 = standar deviasi dari Sy

Dengan ketentuan hipotesis sebagai berlkut:

Ho Diterima apabila t hit < t tabel, berarti tidak ada pengaruh signifikan
diantara variabel yang diteliti.

Ho Ditolak apabila t hit > t tabel, berarti ada pengaruh signifikan diantara

variabel yang diteliti.

Koefisien korelasi parsial yang merupakan metode pengujian
statistik yang digunakan untuk mengukur korelasi antara satu variabel
dependen atau sesama vairiabel independent dengan asumsi variabel

lainnyatetap (ceteresparibus).

3.8.5.2 Uji simultan (Uji F)
Uji ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen secara bersama-sama dengan menggunakan
analisis uji F. Analisis uji F ini dilakukan dengan membandingkan

antara Friwngdengan Frapel.
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a. Bila F hitung > F taber disebut signifikan maka HO ditolak dan
Ha diterima.
b. Bila F hiwng< F taver disebut tidak signifikan maka HO diterima

dan Ha ditolak.

3.8.5.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisiendeterminasi  (R?) adalah sebuah koefisien yang
menunjukkkan persentase semua Vvariabel independen terhadap
variabel dependen. Persentase tersebut menunjukkan seberapa besar
variabel independen (persepsi, minat, pengetahuan perpajakan dan
penghargaan finansial) dapat menjelaskan variabel dependen
(berkarir sebagai konsultan pajak). semakin besar koefisien
determinasinya semakin baik variabel independen  dalam
menjelaskan variabel dependen. Dengan demikian persamaan
regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasinilai variabel

dependen (DwiPriyatno : 2010).



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul “

Pengaruh Perspsi, Minat, Pengetahuan Perpajakan, dan Penghargaan Finansial
terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa Sebagai Konsultan Pajak (Studi Empiris
Pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi Konsentrasi Perpajakan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau). Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1.Secara parsial (uji t), variabel persepsi tidak berpengaruh terhadap pemilihan
karir mahasiswa sebagai konsultan pajak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama Ho diterima dan H1 ditolak.

2.Secara parsial (uji t), variabel Minat berpengaruh terhadap pemilihan karir
mahasiswa sebagai konsultan pajak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama Ho ditolak dan H1 diterima.

3.Secara parsial (uji t), variabel pengetahua perpajakan berpengaruh terhadap
pemilihan karir mahasiswa sebagai konsultan pajak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama Ho ditolak dan H1 diterima.

4.Secara parsial (uji t), variabel Penghargaan berpengaruh terhadap pemilihan
karir mahasiswa sebagai konsultan pajak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

hipotesis pertama Ho ditolak dan H1 diterima.
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5.Secara simultan (uji f) variabel Pengaruh Perspsi, Minat, Pengetahuan

Perpajakan, dan Penghargaan Finansial terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa

Sebagai Konsultan Pajak, dengan tingkat signifikan kurang dari 0,05 yaitu

0,000.

6.Hasil uji koefisien determinasi memberikan nilai Adjusted R Square sebesar

0,350. Hasil ini menunjukan kontribusi variabel bebas mempengaruhi variabel

terikat sebesar 35%. Sedangkan sisanya sebesar 65% dijelaskan oleh variabel

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka peneliti dapat memberikan

saran kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut :

1.

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian
menjadi seluruh universitas yang ada di Kota Pekanbaru atau Provinsi
Riau, hal ini dikarenakan pada penelitian ini hanya menjadikan satu
universitas yang dijadikan objek penellitian.

Memperluas penelitian dengan cara menambah tahun penelitian dan
juga memperbanyak sampel untuk penelitian yang akan datang.
Variabel independen dalam penelitian ini hanya dapat menjelaskan
35% saja terhadap variabel dependen, sehingga untuk penelitian lebih
lanjut dapat dilakukan dengan mengganti atau menambah variabel
yang telah digunakan, sehingga dapat menjelaskan secara

keseluruhan.
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UIN SUSKA RIAU

LAMPIRAN I

KUESIONER PENELITIAN



KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH PERSEPSI, MIMAT, PENGETAHUAN PERPAJAKAN, DAN
PENGHARGAAN FINANSIAL TERHADAP PEMILIHAN KARIR
MAHASISWA SEBAGAI KONSULTAN PAJAK ( STUDI EMPIRIS PADA
MAHASISWA AKUNTANSI KONSENTRASI PERPAJAKAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU)

Kepada Yth.
Mahasiswa UIN SUSKA RIAU Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial
Program Stidi Akuntansi S1

Konsentrasi Akuntansi Perpajakan

Dengan Hormat,

Saya Vetri Yuliati dengan NIM 11870320262 Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Ilmu Sosial di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
akan mengadakan penelitian sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
(Tugas Akhir/ Skripsi). Sehubungan dengan hal tersebut, penulis mengharapkan
bantuan dan kerja sama dari Mahasiswa/i untuk mengisi kuesioner yang diberikan.
Data-data yang akan diberikan sangat bermanfaat bagi penulis dan bagi

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang perpajakan.



Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kesungguhan kesungguhan
dan kejujuran Mahasiswa/i dalam mengisi kuesioner ini. Jawaban maupun
identitas Mahasiswa/i akan kami jaga kerahasiaannya.

Atas kerja sama dan kesediaannya kami ucapkan terima kasih.

l. Identitas Responden
Nama responden
Jenis kelamin ;[ ] laki-laki [ ] perempuan
Semester yang ditempuh

Angkatan

1. Pemilihan Berkarir Mahasiswa Sebagai Konsultan Pajak

Berilah tanda ( V) atau ( X ) pada kotak yang tersedia untuk masing-masing

jawaban pernyataan kuesioner sesuai dengan yang saudara rasakan, tiap

pernyataan hanya boleh ada satu jawaban.

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

KS = Kurang setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju



KUESIONER PENELITIAN

No Pernyataan Alternatif Jawaban
STS|TS|KS| S |SS
Konsultan Pajak (Y)
1 | Membantu wajib pajak mengurus segala hal

yang berhubungan dengan pajak

2 | Pihak yang menggunakan jasa konsultan
pajak dapat melaksanakan perpajakannya
dengan baik

3 | Dapat membantu dalam efisiensi perusahaan

4 | Dapat membantu siapa saja yang
membutuhkan bantuan terkait perpajakan

5 | Menawarkan saran serta strategi pajak yang

tepat sasaran

Sumber : Siti Kamariah Umbu Nay, Noor Shodiq Askandar, Afifudin (2021)

Persepsi (X1)

Memilih berkarir di bidang konsultan pajak

Berusaha memahami perkuliahan pajak agar

dapat menjadi konsultan pajak




3 | Dapat menginterprestasikan peraturan

perpajakan dengan baik

Sumber : Dika Ayu Puspitasari (2020)

Minat (X2)

1 | Menyukai topik atau aktivitas yang berkaitan

dengan konsultan pajak

2 | Adanya perasaan senang dalam diri yang
memberikan perhatian pada objek tertentu

(konsultan pajak)

3 | Adanya ketertarikan terhadap Karir

konsultan pajak

4 | Memiliki kecenderungan untuk bersikap

lebih aktif

5 | Minat menjadi konsultan pajak dipandang

fungsional dalam kehidupan

6 | bersifat mengarahkan dan mempengaruhi

tingkah laku individu

Sumber : Ni Made Dwi Mahayani, Ni Luh Gede Emi Sulindawati,Nyoman

Trinaherawati (2017)




Pengetahuan Perpajakan (X3)

1 | Dapat meningkatkan pengetahuan tentang

konsultan pajak

2 | Dapat menambah pengetahuan tentang

konsultan pajak

3 | Mempunyai pengetahuan yang luas tentang

konsultan pajak

4 | Mendapatkan pengetahuan perpajakan sesuai

dengan peraturan yang berlaku

5 | Dapat melaksanakan peraturan perundang-

undangan perpajakan yang berlaku

6 | Dapat melaksanakan peraturan perundang-

undangan dengan benar

Sumber : Ni Made Dwi Mahayani, Ni Luh Gede Emi Sulindawati,Nyoman

Trinaherawati (2017)

Penghargaan Finansial (X4)

1 | Berkarir dibidang konsultan pajak akan

mendapatkan gaji yang tinggi

2 | Menurut saya berkarir dibidang konsultan

pajak akan mendapatkan upah yang sesuai

3 | Menurut saya berkarir dibidang konsultan




pajak akan mendapatkan kompensasi tetap

(insentif) berdasarkan kinerjanya

4 | Menurut saya berkarir dibidang konsultan
pajak akan mendapatkan kompensasi tidak
langsung atau kompensasi tambahan

berdasarkan kebijakan perusahan

Sumber : Dika Ayu Puspitasari (2020)




UIN S5USKA RIAU

LAMPIRAN 2

TABULASI DATA



Tabulasi Data SPSS

Pengaruh Persepsi (X1)
Responden Total
X11 X1.2 X1.3
1 3 4 4 11
2 4 4 4 12
g 3 3 3 9
4 4 4 5 13
5 ) 3 5 13
6 4 4 5 13
7 5 5 5 15
8 3 3 3 9
9 3 2] 4 10
10 3 3 8 9
11 5 5 5 15
12 4 4 4 12
13 3 4 3 10
14 3 3 3 9
15 3 3 3 9
16 4 4 4 12
17 4 4 4 12
18 3 4 5 12
19 4 5 4 13




20

21

13

22

10

23

15

24

25

12

26

27

11

28

12

29

10

30

31

11

32

13

33

11

34

14

35

12

36

10

37

38

39

40

13

41

12




42

11

43

12

44

12

45

10

46

11

47

13

48

10

49

11

50

11

51

12

52

12

53

10

54

10

55

56

11

57

14

58

59

14

60

11

61

15

62

63

15




64 3 4 11
65 3 4 11
66 3 4 11
67 4 4 12
68 4 4 12
69 3 4 10
70 4 3 10
71 5 5 15
72 4 3 10
73 5 4 14
74 3 4 10
75 3 4 12
76 3 3 9
77 3 4 11
78 4 4 12

882

Minat (X2)
Responden Total
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6
1 5 4 5 4 5 4 27
2 4 4 5 5 5 3 26




29

21

23

21

25

22

23

10

22

11

21

12

24

13

29

14

30

15

22

16

27

17

24

18

23

19

27

20

27

21

24

22

25

23

24

24

18




25

26

26

25

27

27

28

30

29

24

30

28

31

21

32

22

33

21

34

18

35

24

36

30

37

24

38

30

39

21

40

18

41

24

42

23

43

22

44

24

45

24

46

27




47

23

48

25

49

27

50

23

51

26

52

18

53

27

54

24

55

21

56

22

57

22

58

25

59

18

60

24

61

24

62

21

63

25

64

22

65

23

66

30

67

25

68

24




69 4 4 4 5 4 3 24
70 4 4 3 4 3 4 22
71 3 3 2 4 4 4 20
72 4 4 4 4 4 4 24
73 S) S) S) ) ) ) 30
74 5 5 3 5 ) 3 26
75 5 5 4 5 5 5 29
76 5 5 4 4 4 4 26
77 3 4 4 4 4 4 23
78 4 4 3 4 4 3 22
1882
Pengetahuan Perpajakan (X3)
Responden Total
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6
1 5 4 5 5 5 5 29
2 4 g 5 4 4 3 23
3 4 5 5 4 4 5 27
4 4 2 5 4 4 5 24
5 4 4 4 4 4 4 24
6 3 4 4 4 2 2 19
7 4 5 5 4 4 5 27
8 4 4 4 4 4 4 24




26

10

21

11

24

12

27

13

25

14

27

15

28

16

24

17

24

18

22

19

27

20

24

21

24

22

26

23

24

24

23

25

26

26

24

27

26

28

28

29

24

30

22




31

23

32

22

33

24

34

24

35

23

36

27

37

24

38

30

39

21

40

18

41

24

42

28

43

25

44

24

45

25

46

26

47

22

48

22

49

28

50

25

51

27

52

18




53

26

54

24

55

27

56

29

57

24

58

28

59

19

60

26

61

22

62

21

63

26

64

25

65

24

66

28

67

26

68

20

69

26

70

24

71

21

72

24

73

30

74

27




75 4 5 4 4 26
76 3 3 3 19
77 2 4 4 20
78 3 4 4 3 20
1905
Penghargaan Finansial (X4)
Responden Total
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4

1 5 4 5 5 19

2 4 5 5 4 18

3 4 5 5 4 18

4 4 5 5 4 18

5 5 5 5 5 20

6 5 4 4 4 17

7 4 5 5 4 18

8 5 5 3 5 20

9 5 5 5 5 20

10 4 5 4 4 17

11 4 4 5 4 17

12 4 4 5 5 18

13 4 5 4 5 18

14 4 5 4 5 18




15

19

16

18

17

20

18

18

19

19

20

18

21

20

22

20

23

20

24

16

25

17

26

16

27

18

28

19

29

16

30

20

31

17

32

20

33

16

34

20

35

16

36

19




37

16

38

20

39

17

40

20

41

16

42

19

43

17

44

16

45

19

46

18

47

18

48

18

49

19

50

18

51

19

52

20

53

18

54

16

55

18

56

19

57

16

58

18




59

19

60

18

61

18

62

17

63

20

64

20

65

16

66

19

67

18

68

18

69

19

70

20

71

17

72

20

73

20

74

19

75

17

76

19

77

20

78

18

1425




Konsultan Pajak ()

Responden Total
Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5
1 4 3 3 4 5 19
2 3 4 3 3 3 16
3 ) 5 3 3 4 20
4 4 4 3 4 4 19
5 4 4 3 3 4 18
6 3 5 3 4 4 19
7 4 5 3 4 4 20
8 3 3 3 4 4 17
9 5 4 3 3 3 18
10 4 4 3 3 3 17
11 4 5 3 5 3 20
12 3 3 3 3 3 15
13 5 4 5 4 4 22
14 4 4 3 3 3 17
15 5 5 3 3 4 20
16 5 4 4 5 4 22
17 4 3 4 3 3 17
18 4 4 3 3 4 18
19 5 5 4 4 3 21
20 4 4 3 3 4 18




21

20

22

21

23

20

24

16

25

21

26

18

27

21

28

23

29

20

30

16

31

19

32

17

33

18

34

14

35

15

36

23

37

20

38

24

39

16

40

i

41

20

42

16




43

19

44

20

45

19

46

23

47

17

48

18

49

24

50

18

51

21

52

15

53

23

54

20

55

22

56

25

57

20

58

21

59

13

60

18

61

18

62

19

63

18

64

18




65

20

66

19

67

16

68

13

69

16

70

15

71

15

72

14

73

17

74

19

75

22

76

19

77

17

78

17

1454




UIN SUSKA RIAU

LAMPIRAN 3

HASIL UJI DATA DENGAN SPSS

VERSI 26



A. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X1 78 9 15 11.31 1.804
X2 78 18 30 24.13 3.059)
X3 78 18 30 24.42 2.775
X4 78 16 20 18.27 1.345
Y 78 13 25 18.64 2.653
Valid N (listwise) 78
B. Hasil Uji Validitas
Item Total
Butir
Variabel Correlation r-Tabel Keterangan
Pernyataan
(r-hitung)
Pengaruh Item_1 0,623 0,2227 Valid
Persepsi Item_2 0,544 0,2227 Valid
(X1) Item_3 0,559 0,2227 Valid
Item_1 0,592 0,2227 Valid
Item_2 0,609 0,2227 Valid
Minat Item 3 0,677 0,2227 Valid
(X2) ltem_4 0,646 0,2227 Valid
Item_5 0,656 0,2227 Valid
Item_6 0,532 0,2227 Valid




Item_1 0,460 0,2227 Valid
Item_2 0,586 0,2227 Valid
Pengetahuan
Item_3 0,533 0,2227 Valid
Perpajakan
Item_4 0,507 0,2227 Valid
(X3)
Item_5 0,494 0,2227 Valid
Iltem_6 0,571 0,2227 Valid
Item_1 0,286 0,2227 Valid
Penghargaan
Item_2 0,328 0,2227 Valid
Finansial
Iltem_3 0,478 0,2227 Valid
(X4)
Item_4 0,476 0,2227 Valid
Item_1 0,422 0,2227 Valid
Konsultan Item_2 0,277 0,2227 Valid
Pajak Item_3 0,566 0,2227 Valid
(YY) Item_4 0,651 0,2227 Valid
Item_5 0,502 0,2227 Valid
C. Hasil Uji Realibilitas
Hasil
Cronbach
Variabel Cronbach Keterangan
Alpha
Alpha
Pengaruh
0,748 0,60 Reliabel
persepsi




(X1)

Minat
0,839 0,60 Reliabel
(X2)

Pengetahuan
perpajakan 0,777 0,60 Reliabel

(X3)

Penghargaan
finansial 0,609 0,60 Reliabel

(X4)

Konsultan

pajak 0,711 0,60 Reliabel

(Y)

D. Hasil Uji Normalitas (Regression Standardlized Residual)

Histogram

Dependent Variable: Y

Mean =-1.S4E-15
Std. Dev. =0.974
M =7g
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Regression Standardized Residual

E. Hasil Uji Normalitas (Grafik Normal Plot)



MNMormal P-P Plot of Regression Standardized

Residual

Dependent Variable: %

Expected Cum Prob

F. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

T
0.4

Observed Cum Prob

Unstandardized
Residual
N 78
Normal Parameters®® Mean .0000000]
Std. Deviation 2.08183232
Most Extreme Differences Absolute 113
Positive .060
Negative -.113
Kolmogorov-Smirnov Z .999
Asymp. Sig. (2-tailed) 271

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




G. Hasil Uji Multikonearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 .937 1.067
X2 632 1.583
X3 .643 1.555
X4 .963 1.038

a. Dependent Variable: Y

H. Hasil Heteroskedastisitas (Scatterplot)

Regression Standardized Predicted
Value

Scatterplot

Dependent Variable: Y
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Regression Studentized Residual

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®




Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 11.204 4,139 2.707 .008
X1 -.024 139 -.016 -.169 .866 .937 1.067
X2 229 .100 .264 2.287 .025 .632 1.583
X3 .398 110 416 3.631 .001 .643 1.555
X4 -.413 .185 -.209 -2.235 .028 .963 1.038
a. Dependent Variable: Y
J. Hasil Uji Parsial
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 11.204 4.139 2.707 .008
X1 -.024 139 -.016 -.169 .866 .937 1.067
X2 .229 .100 .264 2.287 .025 .632 1.583
X3 .398 110 416 3.631 .001 .643 1.555
X4 -.413 .185 -.209 -2.235 .028 .963 1.038




Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 11.204 4.139 2.707 .008
X1 -.024 139 -.016 -.169 .866 .937 1.067
X2 .229 .100 .264 2.287 .025 .632 1.583
X3 .398 110 416 3.631 .001 .643 1.555
X4 -.413 .185 -.209 -2.235 .028 .963 1.038
a. Dependent Variable: Y
K. Hasil Uji Simultan
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 208.229 4 52.057 11.387 .000%
Residual 333.720 73 4572
Total 541.949 77

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2

b. Dependent Variable: Y

L. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson




1 .620%

.384

.350

2.138

1.526

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2

b. Dependent Variable: Y




